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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan metode Mind
Mapping untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman materi IPS peserta didik di
kelas 7 F SMP Negeri 15 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Dilakukan penilaian pada setiap akhir siklus untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan partisipasi dan penguasaan peserta didik terhadap materi IPS. Tindakan
yang diberikan berupa penerapan metode Mind Mapping sebagai upaya memperbaiki
pemahaman pembelajaran IPS dan meningkatkan partisipasi peserta didik serta
penguasaan materi IPS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran Mind Mapping
berhasil meningkatkan partisipasi belajar peserta didik dan penguasaan materi IPS.
Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas peserta didik. Peserta didik
memiliki keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi dan bekerja
sama dengan sesama anggota kelompok untuk membuat Mind Mapping dan
mempresentasikan di depan kelas. Peningkatan penguasaan materi IPS dapat dilihat
dari perolehan nilai peserta didik sebelum diberikan tindakan, yakni rata-rata 68,1
menjadi 71,6 pada siklus 1. Peserta didik yang mencapai ketuntasan sebelum
diberikan tindakan sebanyak 25 peserta didik ( 73,53%) meningkat menjadi 29
peserta didik (85,29%). Nilai rata-rata pada siklus Il menjadi 77,9 dan peserta didik
yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 34 peserta didik (100%). Metode Mind
Mapping yang dikombinasikandengan metode lain mampu meningkatkan
penguasaan materi IPS di kelas 7 F SMP Negeri 15 Yogyakarta, karena pembelajaran
dengan metode Mind Mapping dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan.

Kata Kunci: Metode Mind Mapping, IPS, SMP, Penelitian Tindakan Kelas
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MOTTO

. Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya (Q.S Al Bagarah : 286)
. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
telah selesai dari urusan kerjakanlah sungguh-sungguh urusan yang
lain (Q.S Alam Nasrah: 6-7)
. Ada dua cara dalam menjalani kehidupan:
Pertama, seolah seperti tidak ada yang ajaib
Kedua, seolah seperti semuanya adalah ajaib

(Albert Einstein)

. Aku bisa karena aku berfikir bahwa aku bisa

Vi



Persembahan

Kupersembahkan Karya Tulis ini kepada:

1. Kedua orang tuaku

2. Suami dan Anak-anak terima kasih atas dukungannya

3. Kepala SMP N 15 Yogyakarta terima kasih telah memberikan
izin untuk melanjutkan studi

4. Rekan-rekan guru SMP N 15 Yogyakarta terima kasih atas

dukungannya

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan

rahmat, taufig dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tahap akhir

studi di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta pada Program Studi

Pendidikan Geografi.

Karya tulis ini tentunya tidak akan dapat selesai sesuai dengan yang

diharapkan apabila tanpa adanya bantuan, bimbingan, saran dan Kkritik serta

bantuan moral maupun material dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam

kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M. Ag selaku Dekan Fakultas IImu
Sosial Universitas Negeri Yogyakarta

Bapak Cholisin, M.Si selaku Pembantu Dekan | Fakultas llmu Sosial
Universitas Negeri Yogyakarta.

Ibu Dr. Hastusti selaku Ketua Jurusan Geografi Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Yogyakarta

Ibu Suparmini, M.Si selaku Pembimbing skripsi yang dengan ikhlas
telah meluangkan waktu disela-sela kesibukannya untuk membantu
mengarahkan dan membimbing penulis dalam penyelesaian skripsi
ini.

Bapak Nurhadi, MSi sebagai Nara Sumber dalam penyusunan skripsi

ini.

viii



6. Bapak Drs. Sukirno, SH selaku Kepala SMP Negeri 15 Yogyakarta
yang telah memberi izin untuk mengadakan penelitian di sekolah
tersebut.

7. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Geografi Universitas
Negeri Yogyakarta.

8. Pihak-pihak yang telah membantu dan memberikan semangat,
dorongan sehingga selesai penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusuan skripsi ini masih banyak

kekurangan. Untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat saya
harapkan untuk perbaikan dalam kesempatan yang lain. Harapan penulis, semoga

skripsi ini bermanfaat sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Juni 2012

Marheni Prihatinningsih



DAFTAR ISI

Hal
HALAMAN JUDUL.....ooiiiiiiic ittt i
ABSTRAK e I
HALAMAN PERSETUJUAN. ...t ii
HALAMAN PENGESAHAN.........ooie ettt iv
HALAMAN PERNYATAAN ...t \Y
HALAMAN MOTTO ..ottt Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o vii
KATA PENGANTAR oottt viii
DY I o B 1 ] R X
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR TABEL ...t Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiv
BAB |. PENDAHULUAN ......ooiii et 1
A, Latar Belakang ........ccocoiiiiiiiiieee e 1
B. ldentifikasi Masalah...........cccooeiiiiiiiniiee e 5
C. Pembatasan Masalah............cccocvviiiiieniiiiienee e e 7
D. Perumusan Masalah...........cccoceeiiiiiinieiieseee e 7
E. Tujuan Penelitian.........cooooiiiiiiiiieeee e 7
F.  Manfaat Penelitian.........ccccoovviiiiniiieccec e 8
BAB II. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN..........cccoovvevieee 10
AL KJIAN TOOM .ottt 10
1. Pengertian IPS ... 10



2. Tujuan Pembelajaran IPS ..........ccccooeiieviieieene e 11

3. Strategi Pelaksanaan Pembelajaran IPS ..........cccccooiiiiiiiiinnee 12
4. Hubungan Metode Mind Mapping dengan Pelajaran IPS .......... 14
a. Pengertian Mind Mapping........cccoceverireninienene s 15

b. Langkah-langkah Pembuatan dan Manfaat Mind Mapping.... 16

5. Penelitian yang Relevan ... 18

6. Kerangka Berfikir ... 20

7. Bagan Kerangka BerfiKir..........cccooviinininiiiicee e 21

B. Hipotesis TindaKan ... 21

BAB III. METODE PENELITIAN ....ootiiie e 23

A, Desain Penelitian ........coveieiieiieie e 23

B. Setting dan Waktu Penelitian............cccooiviiiiininiiec s 24

C. Rencana TindaKan..........cccoveeieiieiieie e 25

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel .............cccocoociinininnnn. 28

E. INSTIUMEN.....oiie e s 29

F. Teknik AnalisisS Data.........ccccvviieriieieiieniee e 30

G. Indikator Keberhasilan............cccccevveiiiiiieniiie e 30

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccccoiviiiie e, 31

AL HaSH Penelitian .........ccoov i 31

B. PEMDANASAN ..o 56

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN. ...ttt 64

AL KESIMPUIAN ... 64

B. SAraN ... 65

DAFTAR PUSTAKA Lttt 66
LAMPIRAN

Xi



Gambar

1.

2.

3.

DAFTAR GAMBAR

Bagan Kerangka Berfikir ...........cccccovveiinnnne.

Desain Penelitian..........cccco,

Peta Lokasi Penelitian SMP N 15 Yogyakarta

Xii



Lampiran
1.

2.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

DAFTAR LAMPIRAN

Rekapitulasi Nilai Sebelum dan Sesudah Tindakan
Kisi-kisi Penulisan Soal

Soal Pretest dan Kunci Jawaban

RPP Siklus I

Kisi-kisi Penulisan Soal

Soal Evaluasi Siklus |

Kunci Jawaban Siklus |

RPP Siklus Il

Kisi-kisi Penulisan Soal

Soal Evaluasi Siklus 11

Kunci Jawaban Evaluasi Siklus I1
Catatan Laporan Pertemuan 1

Catatan Laporan Pertemuan 2

Catatan Laporan Pertemuan 3

Catatan Laporan Pertemuan 4

Catatan Laporan Pertemuan 5

Catatan Laporan Pertemuan 6

Catatan Laporan Pertemuan 7

Lembar Observasi Siklus | Pertemuan 1
Lembar Observasi Siklus | Pertemuan 2

Lembar Observasi Siklus | Pertemuan 3

Xiv



22.

23.

24.

25.

26.

217.

Lembar Observasi Siklus Il Pertemuan 1
Lembar Observasi Siklus Il Pertemuan 2
Lembar Observasi Siklus Il Pertemuan 3
Lembar Observasi Siklus Il Pertemuan 4
Foto Dokumentasi

Gambar Mind Maps hasil karya peserta didik

XV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan buku pengembangan silabus dan RPP mata pelajaran IPS
untuk SMP menyebutkan bahwa: Mata pelajaran IPS di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya
sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat. Bahan kajian pelajaran
IPS di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) meliputi: Sosiologi, Sejarah,
Geografi, Ekonomi, Politik, Antropologi, Filsafat, Psikologi Sosial
(Depdiknas, 2007 : 2).

Menurut sumber tersebut jelas bahwa tujuan mata pelajaran IPS adalah
mengembangkan potensi peserta didik, dalam hal ini potensi yang
dikembangkan meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Perlunya
mengembangkan aspek kognitif agar peserta didik memiliki pemahaman baru
tentang masalah sosial yang terjadi. Perlunya mengembangkan aspek afektif
agar peserta didik memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan dan perlunya mengembangkan aspek psikomotorik agar peserta
didik terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat.



Untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah, guru harus berupaya
menyajikan bahan pelajaran dengan strategi mengajar yang bervariasi, yang
mendorong peserta didik pada upaya penemuan pengetahuan baru, melalui
kegiatan pembelajaran secara klasikal, kelompok, dan perorangan. Penyajian
bahan pembelajaran harus dilakukan dengan mengkaitkan konsep dari materi
pelajaran yang satu dengan materi pelajaran yang lain sehingga proses
pembelajaran harus diarahkan juga pada suatu proses perubahan tingkah laku
peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran IPS di SMP 15 Yogyakarta seharusnya
dilaksanakan secara terpadu, namun fakta dilapangan pencapaian Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS masih dilakukan sesuai
dengan bidang kajian masing-masing (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi).
Hal ini disebabkan antara lain: (1) kurikulum IPS itu sendiri tidak
menggambarkan satu kesatuan yang terintegrasi, melainkan masih terpisah-
pisah antar bidang ilmu-ilmu sosial; (2) latar belakang guru yang mengajar
merupakan guru disiplin ilmu seperti geografi, sejarah, dan ekonomi, sehingga
sangat sulit untuk melakukan pembelajaran yang memadukan antar disiplin
ilmu tersebut; serta (3) terdapat kesulitan dalam pembagian tugas dan waktu
pada masing-masing guru mata pelajaran untuk pembelajaran IPS secara
terpadu.

Model pembelajaran IPS yang disampaikan kepada peserta didik,
idealnya merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta

didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan



menemukan konsep dari isi materi pelajaran IPS. Kendala di lapangan yang
sering dijumpai adalah luasnya ruang lingkup materi pelajaran IPS yang tidak
sebanding dengan jumlah jam mengajar yang tersedia, juga sifat dari pelajaran
IPS yang materinya kebanyakan bersifat hafalan. Hal ini menimbulkan
berbagai masalah seperti: Guru mengajar tidak dapat secara mendalam karena
waktu yang tersedia untuk satu pokok bahasan terlalu singkat padahal target
kurikulum tetap harus dicapai. Disamping itu mutu proses belajar menjadi
berkurang karena guru tidak menggunakan berbagai pendekatan atau metode
belajar yang bervariasi, jadi seperti asal menyelesaikan materi pelajaran saja.
Dampak dari masalah ini adalah peserta didik kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas, karena guru tidak memfasilitasi peserta didik
untuk melakukan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam kegiatan
pembelajaran. Dampak lain adalah menurunnya prestasi belajar IPS yang
diperoleh peserta didik, rata-rata peserta didik di SMP 15 Yogyakarta kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, peserta didik cenderung menjadi
pendengar dan pasif, keadaan ini berpengaruh pada pencapaian prestasi belajar
IPS rendah, hal ini juga terjadi pada kelas 7F SMP 15 Yogyakarta pada
semester 1 tahun pelajaran 2010 -2011, terdapat 12 (35,30 %) peserta didik
yang nilai di bawah KKM (dibawah 67) dan harus menempuh ulangan
perbaikan serta peserta didik yang nilainya di atas KKM pun masih belum
memuaskan, karena pada dasarnya peserta didik mempunyai potensi untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik. Berdasarkan hasil ulangan harian di awal



semester Il ini masih terdapat 9 (26,47 %) peserta didik yang nilainya di
bawah KKM (dibawah 67) .

Berdasarkan permasalahan tersebut perlulah kiranya dicarikan solusi
penerapan model pembelajaran yang digunakan agar guru dapat memperbaiki
proses dan hasil belajar. Perbaikan proses belajar dapat dilakukan dengan
memberikan pengalaman belajar yang mendalam seperti memberikan
kesempatan peserta didik untuk melakukan eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik dapat
menerima, menyimpan, memproduksi sampai menemukan sendiri berbagai
konsep dari pelajaran IPS yang pada akhirnya dapat berimplikasi pada
peningkatan prestasi belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah penggunaan metode Mind Mapping, menurut Herdian
(2009:1) Mind Mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi ke
dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar otak. Bentuk Mind Mapping
seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai banyak cabang. Melalui
sebuah peta peserta didik dapat merencanakan sebuah rute yang tercepat dan
tepat dan mengetahui kemana akan pergi dan dimana berada.

Mind Mapping merupakan sebuah peta rute yang memudahkan
ingatan, membuat peserta didik dapat menyusun fakta dan fikiran dimana cara
kerja otak yang dialami akan dilibatkan sejak awal, mengingat informasi
akan lebih mudah dan dapat diandalkan dari pada menggunakan teknik
mencatat biasa. Melalui pembelajaran dengan metode Mind Mapping ini

peserta didik dihadapkan pada proses belajar yang menarik karena peserta



didik memperoleh pengalaman langsung, sehingga menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang
dipelajarinya. Melalui pembelajaran dengan metode Mind Mapping peserta
didik terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara
holistik, bermakna, otentik, dan aktif sehingga akan berimplikasi pada
kemampuan peserta didik memahami isi pelajaran secara mendalam yang pada
akhirnya akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar.

Berdasarkan uraian diatas penting kiranya untuk memperbaiki proses
belajar mengajar IPS melalui metode Mind Mapping , agar peserta didik dapat
menerima, menyimpan, memproduksi dan dapat menemukan sendiri berbagai
konsep dari isi materi pelajaran sehingga pada akhirnya peserta didik dapat
meningkatkan prestasi belajarnya. Berdasarkan latar belakang diatas maka
peneliti dalam penelitian ini mengambil judul “Peranan Metode Mind
Mapping untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Pembelajaran IPS pada

Siswa Kelas 7F SMP Negeri 15 Yogyakarta”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan
yang terjadi dalam pembelajaran IPS di SMP 15 Yogyakarta sebagai berikut:
1. Materi pelajaran IPS terlalu padat tidak sebanding dengan jumlah
jam pembelajaran yang tersedia.
2. Materi IPS terlalu luas dan bersifat hafalan .
3. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi

4. Guru terkadang hanya asal menyelesaikan materi.



5. Peserta didik pasif karena kurang mendapatkan pengalaman belajar
yang mendalam seperti kurang dalam melakukan eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.

6. Dampaknya prestasi belajar yang diperoleh peserta didik belum
memuaskan bahkan masih banyak peserta didik yang nilainya di
bawah KKM (<67).

Berdasarkan permasalahan di atas, dalam implementasinya guru perlu
melakukan berbagai studi yang mengarah pada peningkatan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran serta melakukan inovasi dalam dunia pendidikan
dengan berani menerapkan berbagai model pembelajaran yang sudah ada
tetapi belum banyak dipraktikkan atau menciptakan model pembelajaran yang
baru. Salah satu model atau metode pembelajaran yang cocok untuk materi
pelajaran IPS Geografi adalah Mind Mapping. Melalui metode Mind Mapping
peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang
dipelajarinya sehingga pembelajaran IPS tidak hanya merupakan hafalan
tetapi benar-benar bermakna. Pembelajaran melalui Mind Mapping ini
berorientasi pada aktivitas peserta didik, sedangkan guru lebih banyak
bertindak sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan kepada
peserta didik untuk belajar. Melalui Mind Mapping peserta didik lebih kaya
pengalaman belajar, peserta didik akan mampu mengidentifikasi, menemukan
konsep dan memproduksi konsep materi pelajaran menjadi sumber bejalar

yang mudah dipahami dan diingat yang akan membantu peserta didik



memecahkan soal-soal ulangan sehingga pencapaian prestasi belajarnya dapat

optimal.

C. Pembatasan Masalah
Pembelajaran IPS di sekolah ternyata berkaitan dengan banyak
permasalahan baik permasalahan yang berhubungan dengan peserta didik,
guru, metode maupun sifat dari materi pelajaran IPS itu sendiri, namun dalam
penelitian ini masalah dibatasi pada:
1. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan metode Mind Mapping
2. Upaya meningkatkan pemahaman materi pembelajaran IPS melalui

metode Mind Mapping pada peserta didik kelas 7-F SMP 15 Yogyakarta.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas maka dalam
penelitian ini masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah peranan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPS di
kelas VII-F SMP Negeri 15 Yogyakarta.
2. Apakah melalui metode Mind Mapping dapat meningkatkan partisipasi
dan pemahaman materi pembelajaran IPS di kelas VII-F SMP 15

Yogyakarta.

E. Tujuan Penelitian
Dalam setiap penelitian perlu adanya perumusan tujuan, karena perumusan
tujuan akan membantu peneliti menunjukkan arah kemana penelitian ini

bermuara.



Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui peranan metode Mind Mapping dalam pembelajaran
IPS pada peserta didik kelas 7-F SMP 15 Yogyakarta.

2. Untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman materi pembelajaran
IPS melalui metode Mind Mapping pada peserta didik kelas 7-F SMP 15

Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menemukan fakta-fakta tentang
kontribusi metode Mind Mapping dalam kaitannya dengan peningkatan prestasi
belajar IPS, sehingga hasilnya dapat memberikan kemanfaatan yang seluas-
luasnya bagi berbagai pihak baik secara teoritis maupun praktis, secara rinci
manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan memperluas
khasanah tentang kontribusi metode Mind Mapping terhadap peningkatan
prestasi belajar IPS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik: Untuk mendapatkan pengalaman belajar yang mendalam
dengan menggali, mengidentifikasi, menemukan konsep dan memproduksi
materi pelajaran melalui metode Mind Mapping yang lebih jauh diharapkan

dapat membantu meningkatkan prestasi belajar IPS.



b. Bagi Guru: Untuk mempraktikkan berbagai metode inovasi dalam belajar
seperti Mind Mapping, sehingga dapat mengatasi masalah-masalah yang
dijumpai dalam proses belajar mengajar, serta dapat memberikan
pengalaman belajar pada peserta didik dengan kegiatan pembelajaran yang
aktif, interaktif, kreatif,efektif dan menyenangkan.

c. Bagi Sekolah: Dapat memotivasi guru untuk melakukan kegiatan
pengembangan profesi, yang hasilnya dapat digunakan untuk perbaikan
proses belajar mengajar dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
kebijakan sekolah, yang pada akhirnya bermanfaat pada peningkatan mutu

sekolah.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Teori
1. Pengertian IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan
budaya. llmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena
sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-
cabang ilmu-ilmu sosial. IPS atau studi sosial itu merupakan bagian dari
kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu
sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan
psikologi sosial. Implementasi di SMP 15 Yogyakarta pelajaran IPS diberikan
melalui empat cabang saja yaitu sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi secara
terpisah.

Geografi, sejarah, dan sosiologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki
keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan
yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah memberikan
wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Ekonomi
tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang
berkenaan dengan kegiatan ekonomi. Sosiologi merupakan ilmu-ilmu tentang
perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol
sosial. Secara intensif konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-ilmu sosial dan

studi-studi sosial.
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2. Tujuan Pembelajaran IPS
Tujuan utama Illmu Pengetahuan Sosial menurut buku Model

Pengembangan Silabus Mata Pelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

IPS terpadu (2007:7), ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

peka terhadap masalah sosial, memiliki sikap mental positif, dan terampil

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya
sendiri maupun masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-
program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik.

Rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya,
melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat.

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode
yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah sosial.

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di
masyarakat.

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu
membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang
tepat.

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri
sendiri agar survive yang kemudian bertanggung-jawab membangun

masyarakat.
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Berdasarkan rumusan tujuan diatas, dalam pembelajaran IPS guru harus
menunjukkan rumusan pengalaman belajar akhir yang kongkrit yang
menunjukkan adanya perkembangan potensi peserta didik, serta menunjukkan
keberhasilan dalam memperbaiki sikap mental peserta didik terhadap persoalan-

persoalan sosial disekitarnya.

3. Strategi Pelaksanaan Pembelajaran IPS

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran IPS perlu didukung adanya
strategi pembelajaran yang matang dengan memperhatikan berbagai aspek yang
ada seperti input, lingkungan, sarana prasarana.

Strategi  pelaksanaan pembelajaran IPS menurut buku Model
Pengembangan Silabus Mata Pelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
IPS terpadu (2007:10-21) meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian, yang
selanjutnya dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan
Untuk menyusun perencanaan pembelajaran IPS perlu dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Pemetaan Kompetensi Dasar

2) Penentuan topik/tema dan materi pokok

3) Penjabaran (perumusan) Kompetensi Dasar ke dalam Indikator sesuai

topik/tema

4) Pengembangan Silabus

5) Penyusunan Desain/ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPS meliputi tiga tahapan yaitu:

1) Kegiatan pendahuluan (awal)

2) Kegiatan Inti pembelajaran

3) Kegiatan Akhir (penutup) dan Tindak Lanjut .

Kegiatan utama yang dilakukan dalam pendahuluan pembelajaran ini di
antaranya untuk menciptakan kondisi-kondisi awal pembelajaran yang
kondusif dan melaksanakan kegiatan apersepsi, dan penilaian awal (pre-test)

Kegiatan inti pembelajaran menekankan pada proses pembentukan
pengalaman belajar peserta didik. Kegiatan inti dilakukan secara tatap muka
dan non tatap muka. Tahap ini mengutamakan terjadinya proses belajar yang
berkadar aktivitas tinggi dengan menerapkan metode Mind-Mapping.
Penggunaan metode Mind Mapping dalam pembelajaran akan lebih
berorientasi pada aktivitas peserta didik, sedangkan guru lebih banyak
bertindak sebagai fasilitator yang memberikan contoh dan kemudahan-
kemudahan kepada peserta didik untuk belajar.

Kegiatan akhir dalam pembelajaran merupakan kegiatan untuk menutup

pelajaran, melakukan penilaian hasil, dan kegiatan tindak lanjut.

c. Penilaian
Penilaian mencakup penilaian proses dan penilaian hasil, penilaian proses
belajar adalah upaya pemberian nilai terhadap kegiatan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dan peserta didik, sedangkan penilaian hasil belajar adalah
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proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai dengan
menggunakan Kriteria tertentu.

Penilaian yang dikembangkan mencakup teknik, bentuk dan instrument
yang digunakan. Teknik penilaian meliputi tes dan non tes, bentuk dan
instrumen dalam penelitian ini untuk teknik tes menggunakan bentuk
instrumen pilihan ganda dan isian singkat, sedangkan non tesnya berbentuk

unjuk kerja.

4. Hubungan metode Mind Mapping dengan Pelajaran IPS

Konsep Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan
tahun 1970-an. Teknik ini dikenal juga dengan nama radiant thinking. Sebuah
mind map memiliki sebuah ide atau kata sentral, dan ada 5 sampai 10 ide lain
yang keluar dari ide sentral tersebut. Mind Mapping sangat efektif bila
digunakan untuk memunculkan ide terpendam yang kita miliki dan membuat
asosiasi diantara ide tersebut. Mind Mapping juga berguna untuk
mengorganisasikan informasi yang dimiliki. Bentuk diagramnya yang seperti
diagram pohon dan percabangannya memudahkan untuk mereferensikan satu
informasi kepada informasi yang lain. Mind Mapping merupakan teknik
penyusunan catatan demi membantu peserta didik menggunakan seluruh
potensi otak agar optimum, caranya menggabungkan kerja otak bagian Kiri dan
kanan. Penggunaan metode Mind Mapping dapat meningkatkan daya ingat
peserta didik hingga 78%. (http://escaeva.com, diunduh tanggal 20 Januari

2011).
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Kaitan metode Mind Mapping dengan pelajaran IPS yakni metode ini

sangat membantu dalam mengorganisasikan materi pelajaran IPS. Pelajaran

IPS banyak menyampaikan tentang sebuah konsep yang harus dipahami peserta

didik,

untuk membantu memahami konsep tersebut peserta didik dapat

menuangkannya dalam bentuk Mind Maps, sehingga mudah dibaca, dipahami

dan diingat.

a. Pengertian Mind Mapping

Mind Mapping disebut pemetaan pikiran atau peta pikiran, adalah salah

satu cara mencatat materi pelajaran yang memudahkan peserta didik belajar.

Berikut ini merupakan beberapa pengertian Mind Map (Tony Buzan,2011:4-5):

1.

Mind Map adalah cara mengembangkan kegiatan berfikir ke segala

arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut.

. Mind Map mengembangkan cara pikir divergen, berpikir kreatif, efektif,

dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita.

. Mind Map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke

dalam otak dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan.

. Mind Map adalah alat berpikir organisasional yang sangat hebat.

. Mind Map adalah hasil dari metode Mind Mapping yang berupa hasil

visualisasi yang berupa simbol atau gambar yang dapat digunakan
sebagai pengganti catatan tertulis dan hasilnya lebih cepat untuk

diingat.

Mind Mapping dapat juga dikategorikan sebagai teknik mencatat kreatif.

(Admin, 2009:1). Menurut Rachmad Widodo (2009: 1) Mind Mapping atau
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Pemetaan Pikiran adalah suatu kegiatan pembelajaran untuk memaksimalkan
potensi pikiran manusia dengan menggunakan otak kiri dan kanan secara
simultan, Mind Mapping menggunakan teknik penyaluran gagasan dengan
menggunakan kata kunci bebas, simbol, gambar, dan menggambarkan secara
kesatuan dengan menggunakan teknik pohon.

Mind Mapping merupakan kegiatan mencatat materi pelajaran yang
berbentuk peta pikiran dengan memberdayakan otak Kiri dan otak kanan,
bedanya dalam Mind Mapping gaya mencatatnya lebih kreatif dari mencatat
biasa, dikatakan kreatif karena pembuatan Mind Mapping ini membutuhkan
pemanfaatan imajinasi dari si pembuatnya, seperti membuat gambar, simbol,
bagan, penggunaan warna, dan kemampuan menuangkan daya asosiasi serta
daya kreasi yang menjadi satu kesatuan dengan teknik pohon. Peserta didik
yang kreatif akan lebih mudah membuat Mind Mapping ini. Semakin sering

peserta didik membuat Mind Mapping, dia akan semakin kreatif.

b. Langkah-langkah Pembuatan dan Manfaat Mind Mapping
Tony Buzan mengusulkan langkah-langkah pemetaan pikiran sebagai
berikut :
1) Mulai dari tengah dengan gambar Tema, gunakan minimal 3 warna.
2) Gunakan gambar, simbol, kode, dan dimensi di seluruh Peta Pikiran yang
dibuat.
3) Pilih kata kunci dan tulis dengan huruf besar atau kecil .

4) Tiap kata/gambar harus sendiri dan mempunyai garis sendiri.
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5)

6)
7)

8)

9

Garis-garis itu saling dikaitkan, mulai dari tengah yaitu gambar Tema
Utama. Garis bagian tengah tebal, organis, dan mengalir dari pusat keluar,
menjulur seperti akar, atau pancaran cahaya.

Buat garis sama panjangnya dengan gambar/kata.

Gunakan warna, kode rahasia sendiri di peta pikiran yang dibuat.
Kembangkan gaya penuturan, penekanan tertentu, dan penampilan khas di
peta pikiran yang dibuat. Jadi peta pikiran setiap orang tidak harus sama,
meskipun tema yang dibahas sama.

Gunakan kaidah asosiasi di peta pikiran yang dibuat.

10) Biarkan peta pikiran itu jelas, menggunakan hirarki yang runtun, urutan

yang jelas dengan jangkauan sampai ke cabang-cabang paling ujung.

(Rachmad Widodo, 2009:2).

Berdasarkan langkah-langkah diatas, membuat Mind Mapping punya

banyak kelebihan dibanding dengan cara mencatat biasa karena:

Cara ini cepat

Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul di
kepala

Proses menggambar diagram dapat memunculkan ide-ide yang lain
Diagram yang sudah terbentuk dapat menjadi panduan untuk menulis
Mind Mapping berupa tulisan, simbol dan gambar yang berwarna-warni
Untuk mereview ulang diperlukan waktu yang pendek

Waktu yang diperlukan untuk belajar lebih cepat dan efektif.
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Menurut Herdian (2009:1-2) manfaat memiliki Mind Mapping dari suatu
materi pelajaran antara lain :
1) Merencana
2) Berkomunikasi
3) Menjadi Kreatif
4) Menghemat Waktu
5) Menyelesaikan Masalah
6) Memusatkan Perhatian
7) Menyusun dan Menjelaskan Fikiran-fikiran
8) Mengingat dengan lebih baik
9) Belajar Lebih Cepat dan Efisien

10) Melihat gambar keseluruhan.

Berdasarkan uraian tersebut, peta pikiran (Mind Mapping ) adalah satu
teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran
memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam
diri seseorang. Keterlibatan kedua belahan otak akan memudahkan seseorang
untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis
maupun secara verbal dan adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan

sebagainya memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima.

5. Penelitian yang Relevan
Metode Main Mapping adalah salah satu metode yang menarik dalam

pembelajaran IPS, karena sifat materi pelajaran IPS banyak yang cocok untuk
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dibuat Mind Maps, disamping itu peserta didik di SMP 15 juga banyak yang

punya hobi membuat gambar, kartun, komik dan lain-lain, maka tidak

mengherankan metode ini banyak digunakan dalam penelitian. Berikut ini
adalah penelitian yang relevan yang menggunakan metode Mind Mapping :

a. Penelitian Tugiyati yang berjudul “Penerapan Metode Mind Mapping
untuk Meningkatkan Penguasaan Materi IPS di SMP Muhammadiyah 1
Kalibawang”, menunjukkan hasil sebagai berikut:

1) Meningkatnya hasil belajar dimana skor pretest rata-ratanya 60, setelah
menggunakan metode Mind Mapping skor testnya meningkat rata-
ratanya menjadi 65.

2) Pencapaian KKM sebelum penggunaan metode Mind Mapping
66,67%, setelah menggunakan metode mind mapping mencapai
70,83% pada siklus I, dan 87, 50% pada siklus I1.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Midarno di SMP Negeri 2 Gamping
Sleman yang berjudul “Penerapan Metode Mind Mapping untuk
Meningkatkan Penguasaan Kompetensi Mata Pelajaran IPS” menunjukkan
adanya peningkatan nilai yakni pada siklus | rata-rata yang diperoleh
peserta didik adalah 7,73, siklus 11 sebesar 8,22 dan siklus I11 8,73.
Berdasarkan kedua penelitian diatas membuktikan bahwa penggunaan

metode mind mapping dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran IPS yang diperkuat adanya

peningkatan nilai atau prestasi.
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6. Kerangka Berfikir
Materi pelajaran IPS banyak berupa konsep yang harus dihafal oleh

peserta didik, hal ini terkadang membuat peserta didik tidak tertarik dengan
pelajaran IPS. Hal ini merupakan tantangan bagaimana guru dapat memilih
metode pembelajaran yang aktif, interaktif, kreatif, efektif dan menyenangkan,
sehingga peserta didik tetap tertarik dan mudah memahami materi pelajaran
IPS.

Mind Mapping merupakan sebuah peta rute yang memudahkan ingatan,
membuat peserta didik dapat menyusun fakta dan fikiran dimana cara kerja
otak yang dialami akan dilibatkan sejak awal mengingat informasi akan lebih
mudah dan dapat diandalkan daripada menggunakan teknik mencatat biasa.
Melalui pembelajaran dengan metode Mind Mapping  peserta didik
dihadapkan pada proses belajar yang menarik karena peserta didik
memperoleh pengalaman langsung, sehingga menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang
dipelajarinya. Peserta didik terlatih untuk menemukan sendiri berbagai konsep
yang dipelajari secara holistik, bermakna, otentik, dan aktif sehingga akan
berimplikasi pada kemampuan peserta didik memahami isi pelajaran secara
mendalam.

Berdasarkan uraian diatas untuk membantu peserta didik dalam
meningkatkan pemahaman materi pelajaran IPS dapat dilakukan melalui
metode Mind Mapping, karena dengan metode Mind Mapping peserta didik

dapat mengolah, menyimpan, memproduksi dan menemukan sendiri berbagai
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konsep dari isi materi pelajaran IPS sehingga pada akhirnya peserta didik dapat
meningkatkan pemahaman terhadap isi materi pelajaran IPS.
7. Bagan Kerangka Berfikir
Berdasarkan kerangka berfikir yang sudah diuraikan di atas tentang
penggunaan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPS, maka dapat

diperjelas dengan bagan berikut ini:

Kondisi Pembelajaran IPS Keaktifan
awal belum menggunakan dan hasil
mind mapping ulangan
rendah

Tindakan Pembelajaran IPS Hasil
menggunakan metode ]
siklus |

mind mapping

St

Kondisi Keaktifan dan hasil Hasil

Akhir belajar diharapkan .
meningkat Siklus 11

B. Hipotesis Tindakan

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:67) Hipotesis adalah: “Jawaban yang

bersifat sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti
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melalui data yang terkumpul”, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Peranan Metode Mind mapping dapat memperbaiki proses pembelajaran IPS.
2. Melalui Metode Mind mapping dapat meningkatkan pemahamanan peserta

didik pada materi pelajaran IPS.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang dikembangkan di sini mengacu pada penelitian
tindakan model Kemmis dan McTaggart yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Resaerch, setiap putaran siklus dari penelitian
tindakan meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Kemmis,
1982 : 7-9).

Alasan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena PTK
merupakan salah satu cara untuk memperbaiki, meningkatkan dan menjawab
persoalan ketika guru dalam proses belajar mengajar di kelas menemui suatu
masalah. Sebagaimana pendapat Syafril (2009:3) yang menyatakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas lebih professional.

Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah metode

Kemmis dan Taggart (edoc.hu-berlin.de).
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Keterangan Gambar:

0: Perenungan
1: Perencanaan

2: Tindakan dan Observasi |

3: Refleksi |
4: Rencana Terevisi |
5: Tindakan dan Observasi 11

e —

6: Refleksi Il

(ﬂ
o TR
d\}f 2 (=]

B. Setting dan Waktu Penelitian
1. Setting Penelitian

Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SMP 15 yang berlokasi di
Jalan Tegal Lempuyangan nomor 61 Yogyakarta. Masukan peserta didik
dari tahun ke tahun selalu berada pada urutan terbawah. Bertitik tolak dari
keadaan kemampuan peserta didik itu, maka perlu tindakan yang lebih

kongkrit untuk meningkatkan kemampuan peserta didik di sekolah ini.
Sasaran penelitian ini adalah peserta didik kelas 7-F SMP 15
Yogyakarta tahun pelajaran 2010-2011. Alasan memilih kelas ini karena
kelas ini paling banyak peserta didik yang tidak mencapai KKM dalam
setiap ulangan harian, sebagai contoh terdapat 9 peserta didik yang nilainya

di bawah KKM (dibawah 67) pada ulangan harian di awal semester II,
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disamping itu keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran klasikal
lebih rendah dibanding kelas lain.

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, namun demikian
apabila pada siklus dua, indikator keberhasilan belum tercapai akan
dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Setiap siklus dilaksanakan proses
belajar mengajar dengan 4 kali tatap muka.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama yaitu 3 bulan yaitu bulan Maret

2011 sampai bulan Mei 2011.

C. Rencana Tindakan
Ciri dari penelitian tindakan adalah adanya suatu tindakan yang

dipraktekkan di kelas dan tindakan tersebut mengikuti sebuah alur desain
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus penelitian yang
secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Persiapan

a. Menelaah Silabus

b. Merancang tindakan dan pemecahan masalah

c. Persiapan instrumen

d. Penentuan kelas

e. Komunikasi dengan peserta didik
2. Siklus

a. Perencanaan

1) Menyusun RPP
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» Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
Standar Kompetensi 4 pelajaran IPS kelas 7  yaitu:
“Memahami  manusia untuk mengenali perkembangan
lingkungannya”, dengan Kompetensi Dasar Nomor 4.3 yakni :
“Mendeskripsikan kondisi geografis dan penduduk”. Adapun
indikator meliputi:

e Mendeskripsikan kondisi geografis suatu wilayah pada peta
e Mendeskripsikan kondisi penduduk suatu wilayah
e Menganalisis kaitan antara kondisi geografis dengan
keadaan penduduk

2) Mempersiapkan media, alat kelengkapan , dan sumber belajar.

3) Menyiapkan lembar Observasi

4) Diskusi pelaksanaan kegiatan dengan kolaborator.

Tindakan

1) Kegiatan awal pembelajaran

2) Kegiatan inti pembelajaran dengan menerapkan metode Mind

Mapping .

3) Kegiatan akhir pembelajaran

Observasi

Dilakukan bersama kolaborator (Sulistyani, SPd. Guru IPS SMP 15

Yogyakarta yang merupakan rekan sejawat), sedang peneliti sebagai

guru.
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d. Refleksi
Menelaah kelebihan dan kekurangan pelaksanaan penelitian pada
siklus I, sebagai dasar untuk melaksanakan siklus berikutnya.
3. Siklus 11
a. Perencanaan

1) Menyusun RPP
Membuat RPP materi pembelajaran dari Kompetensi Dasar Nomor
4.4: Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan
hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan, meliputi:
a) Sifat-sifat atmosfer
b) Unsur-unsur cuaca dan iklim
c) Tipe-tipe hujan
d) Faktor yang mempengaruhi suhu udara
e) Proses terjadinya angin dan jenis-jenis angin
f) Siklus hidrologi
g) Jenis-jenis air permukaan dan air tanah
h) Zona laut menurut letak dan kedalamannya
i) Batas wilayah laut

2) Mempersiapkan media, alat kelengkapan , dan sumber belajar.

3) Menyiapkan lembar observasi

4) Diskusi pelaksanaan kegiatan dengan kolaborator.
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b. Tindakan
1) Kegiatan awal pembelajaran
2) Kegiatan inti pembelajaran dengan menerapkan metode Mind
Mapping .
3) Kegiatan akhir pembelajaran
c. Observasi
Dilakukan bersama kolaborator (Sulistyani, SPd. Guru IPS SMP 15
Yogyakarta yang merupakan rekan sejawat).
d. Refleksi
Menelaah kelebihan dan kekurangan pelaksanaan penelitian pada

siklus 11.

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel menurut Arikunto (1989: 99) adalah obyek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Menurut Sudjono (1994: 33)
Variabel adalah ubahan, faktor yang tak tetap atau gejala yang dapat diubah-
ubah. Variabel dalam penelitian ini adalah peranan metode Mind Mapping
untuk meningkatkan pemahaman materi pembelajaran IPS pada peserta didik
kelas 7-F SMP N 15 Yogyakarta.
1. Proses Pembelajaran
Menurut Suryono (2011: 9) Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.

Adapun indikator dari proses pembelajaran adalah:
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a. Antusiasme atau partisipasi peserta didik dalam mengikuti proses
belajar mengajar.

b. Partisipasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran IPS
dengan metode Mind Mapping.

c. Hasil unjuk kerja peserta didik dalam membuat Mind Mapping yang
diwujudkan dalam bentuk nilai

d. Pemahaman peserta didik yang berwujud data hasil belajar peserta
didik dalam bentuk nilai kemampuan peserta didik yang diperoleh dari
nilai dari akhir setiap siklus.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan
data-data yang diperlukan adalah dengan :

a. Untuk memperoleh data tentang antusiasme atau partisipasi peserta
didik dalam PBM dilakukan dengan observasi bersama kolaborator.

b. Untuk memperoleh data tentang hasil kerja peserta didik dalam
membuat Mind Mapping dilakukan dengan pemberian tugas dan test
unjuk kerja, yang hasilnya dinilai.

c. Untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik dengan

memberikan test atau ulangan harian.

E. Instrumen
Penggunaan instrumen dalam penelitian akan membantu peneliti dalam
mengumpulkan data, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar Observasi
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2. Instrumen Test Unjuk Kerja

3. Instrumen Test Ulangan Harian

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Observasi
Data observasi yang diperoleh dihitung kemudian dipersentase, sehingga
dapat diketahui sejauh mana partisipasi peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran. Berdasarkan data tersebut peneliti memperoleh
gambaran partisipasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
IPS dengan metode Mind Mapping.

2. Analisis Hasil Test Belajar
Berupa lembar kerja peserta didik dan tes akhir siklus, apabila hasil tes
pada siklus | dan siklus 1l mengalami peningkatan maka dapat
diasumsikan bahwa metode Mind Mapping dalam pembelajaran dapat

meningkatkan partisipasi dan penguasaan materi IPS.

G. Indikator keberhasilan
Pembelajaran IPS dalam penelitian ini dikatakan berhasil jika:

1. Partisipasi pembelajaran dikatakan berhasil ditingkatkan apabila 65%
peserta didik sudah menunjukkan partisipasi yang baik dalam proses
pembelajaran.

2. Peningkatan pemahaman hasil belajar dikatakan berhasil apabila

hasil belajar peserta didik 80% mencapai nilai KKM (>67).

30



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan melaporkan mengenai pembahasan hasil penelitian yang
dilakukan di kelas VII-F SMP 15 Yogyakarta Tahun pelajaran 2010/2011. Hasil
penelitian dan pembahasan dari penelitian tindakan kelas ini dapat dilaporkan
sebagai berikut:

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah salah satu SMP Negeri di Kota

Yogyakarta yang beralamat di Jalan Tegal Lempuyangan No 61

Yogyakarta. Secara geografis dan administratif SMP 15 Yogyakarta

terletak di wilayah Kelurahan Bausasran, Kecamatan Danurejan, Kota

Yogyakarta dengan batas sebagai berikut:

Utara  : Kelurahan Kotabaru
Selatan : Kec. Pakualam, Gunungketur
Barat  : Kelurahan Tegalpanggung

Timur : Kelurahan Baciro

Untuk lebih jelas terlihat pada peta berikut:
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Sebagai salah satu SMP yang didanai pemerintah sekolah ini memiliki
fasilitas yang lengkap seperti ruang belajar, laboraturium, tempat ibadah,
sarana olah-raga, ruang ketrampilan, koperasi, kantin, tempat parkir, aula
dan sebagainya dengan luas area yang memadai.

SMP negeri 15 Yogyakarta terdiri dari 30 kelas , yaitu kelas 7 ada
10 kelas, kelas 8 ada 10 kelas dan kelas 9 juga ada 10 kelas, dengan
jumlah peserta didik sebanyak 1035 dan jumlah Guru 97 orang,

Input SMP Negeri 15 Yogyakarta jika dibandingkan dengan 16
SMP Negeri lain di kota Yogyakarta selalu paling rendah nilainya, namun

outputnya menduduki rangking 12.

Analisis data evaluasi awal pembelajaran IPS

Fokus penelitian ini adalah bagaimana peranan metode Mind
Mapping untuk meningkatkan pemahaman materi pembelajaran IPS
khususnya di kelas 7-F.

Hasil ulangan harian sebelumnya yang dilakukan setelah proses
pembelajaran ternyata tidak sesuai harapan apabila dibandingkan dengan
nilai batas minimal (KKM vyaitu 67), sehingga perlu diadakan tindakan
kelas. Data tabel 1 berikut menunjukkan hasil belajar peserta didik

sebelum diadakan tindakan kelas.
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Tabel 1 : Hasil Ulangan Harian Sebelum Penelitian

No. | Frekuensi Jumlah | Persentase | Keterangan

1 Amat Baik 4 11,76 % | Diatas KKM
>80

2 Baik 8 23,53 % Diatas KKM
70-80

3 Cukup 13 38,24 % | Tuntas
67-69,9

4 Dibawah 67 9 26,47% Belum Tuntas

Sumber: Data Primer 2011

Melihat paparan data diatas masih terlihat ada anak yang belum

mencapai KKM yaitu sebesar 26,47%, setelah dilakukan observasi dan

evaluasi terhadap proses belajar hal ini disebabkan karena:

a.

b.

Perhatian dan keseriusan peserta didik kurang

Peserta didik kurang begitu terlibat dalam proses pembelajaran
aktif

Guru masih sangat dominan dalam proses pembelajaran

Guru kurang dalam hal memotivasi  peserta didik seperti
memberi umpan, memberi pujian, memberi hadiah.

Berlandaskan pada kondisi tersebut maka dalam penelitian

tindakan kelas ini, peneliti ingin mengembangkan peranan metode Mind
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Mapping untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS dan sebelum
diberikan tindakan peneliti memberikan pretest yang hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2: Distribusi Hasil Pretest

No | Frekuensi Jumlah Persentase | Keterangan

1 Amat Baik 0 0% Diatas KKM
> 80

2 Baik 1 2,94 % Diatas KKM
70-80

3 Cukup 6 17,65 % Tuntas
67-69,9

4 Kurang 27 79,41 % Di bawah KKM
<67
Jumlah 34 100 %

Sumber: Data Primer 2011

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebelum tindakan
diperoleh data hasil pretest peserta didik yang mencapai KKM dengan
kriteria baik adalah 2,94%, dan cukup 17,65% atau jumlah totalnya
20,59% (7 peserta didik), sedang peserta didik yang di bawah KKM
mencapai 79,41% (27 peserta didik). Hasil pretest ini walau belum
memuaskan setidaknya dapat dijadikan bahan penjajakan bahwa peserta
didik mempunyai potensi dan guru tinggal memfasilitasi untuk

mengembangkan potensi tersebut.
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Mengacu pada hasil ulangan harian dan hasil pretest maka peneliti
melakukan tindakan dengan menerapkan metode Mind Mapping dalam

pembelajaran IPS yang hasilnya dapat dilaporkan sebagai berikut:

3. Analisis Data Penelitian pada Siklus |
a. Pertemuan ke 1
1) Perencanaan tindakan

a) Standar Kompetensi : Memahami manusia untuk mengenali
perkembangan lingkungannya.

» Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan kondisi geografis dan
penduduk.

» Indikator: (1) Mendeskripsikan kondisi geografis suatu wilayah
pada peta.

2) Pelaksanaan Tindakan

a) 10 menit pertama guru membuka pelajaran dengan apersepsi
untuk menggali informasi awal mengenai kondisi geografis
wilayah Indonesia.

b) Menyampaikan kegiatan inti pembelajaran selama 10 menit ,
guru melakukan eksplorasi dengan menanyakan tentang
deskripsi kondisi geografis suatu wilayah pada peta. Dari
jawaban peserta didik guru membuat Mind Mapping di papan
tulis sebagai contoh bagi peserta didik

c¢) Guru melakukan elaborasi dengan mengajak peserta didik

membuat Mind Mapping secara individu, dan memberikan
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pengarahan model Mind Maps-nya, pewarnaan, sumber belajar
dan sebagainya selama 40 menit.

d) Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mempresentasikan hasil kerjanya secara sukarela dan
mempersilakan teman-temannya memberikan tanggapan dan
kemudian guru memberikan penekanan tentang materi yang di
bahas selama 15 menit.

e) Lima menit terakhir guru memberikan beberapa masukan dan
penghargaan berupa pujian kepada peserta didik dalam
pembuatan Mind Mapping, kemudian memberikan tugas pada
peserta didik untuk memperbaiki dan melengkapi Mind
Mapping -nya .

b. Pertemuan ke 2
1) Perencanaan tindakan

a) Standar Kompetensi: Memahami manusia untuk mengenali
perkembangan lingkungannya.

b) Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan kondisi geografis dan
penduduk.

¢) Indikator: (2) Mendeskripsikan kondisi penduduk suatu wilayah.

2) Pelaksanaan Tindakan

a) 10 menit pertama guru membuka pelajaran dengan apersepsi

untuk menggali informasi awal mengenai kondisi penduduk

suatu wilayah.
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b) Guru melakukan eksplorasi dengan menanyakan tentang
deskripsi kondisi penduduk suatu wilayah.

c) Dari jawaban peserta didik guru melakukan elaborasi dengan
mengajak peserta didik membuat Mind Mapping secara
individu, dan memberikan pengarahan model Mind Maps-nya,
pewarnaan, sumber belajar dan sebagainya selama 50 menit.

d) Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mempresentasikan  hasil kerjanya secara sukarela dan
mempersilakan teman-temannya memberikan tanggapan dan
kemudian guru memberikan penekanan tentang materi yang di
bahas selama 15 menit.

e) Lima menit terakhir guru memberikan beberapa masukan dan
penghargaan berupa pujian kepada peserta didik dalam
pembuatan Mind Mapping, kemudian memberikan tugas pada
peserta didik untuk memperbaiki dan melengkapi Mind
Mapping -nya .

c. Pertemuan ke 3
1) Perencanaan tindakan

a) Standar Kompetensi: Memahami manusia untuk mengenali

perkembangan lingkungannya.

b) Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan kondisi geografis dan

penduduk.
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¢) Indikator: (3) Menganalisa kaitan antara kondisi geografis

dengan keadaan penduduk

2) Pelaksanaan Tindakan

a)

b)

10 menit pertama guru membuka pelajaran dengan apersepsi
untuk menggali informasi awal mengenai kondisi geografis
dengan keadaan penduduk.

Guru melakukan eksplorasi dengan menanyakan kaitan antara
kondisi geografis dengan keadaan penduduk kemudian guru
melakukan elaborasi dengan mengajak peserta didik membuat
Mind Mapping secara individu, dan memberikan pengarahan
model Mind Maps-nya, pewarnaan, sumber belajar dan
sebagainya selama 50 menit.

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mempresentasikan  hasil kerjanya secara sukarela dan
mempersilakan teman-temannya memberikan tanggapan dan
kemudian guru memberikan penekanan tentang materi yang

dibahas selama 15 menit.

f) Lima menit terakhir guru memberikan penghargaan berupa

pujian dan beberapa masukan kepada peserta didik dalam
pembuatan Mind Mapping, kemudian memberikan tugas pada
peserta didik untuk memperbaiki dan melengkapi Mind
Mapping-nya dan memberikan pengumuman untuk ulangan

harian pada pertemuan berikutnya.
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d.

Hasil Observasi pada siklus |

Observasi merupakan teknik pengumpulan data utama dalam
penelitian ini untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dan
penguasaan materi dalam pembelajaran IPS. Peneliti melakukan
pengamatan selama peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran pada
siklus 1, observasi dilakukan mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti hingga penutup.

Proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan 1 siklus | beberapa
peserta didik masih belum aktif karena peserta didik baru pertama kali
melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode Mind Mapping,
bahkan ada peserta didik yang tidak memperhatikan dan bicara sendiri
dengan temannya. Adanya bimbingan dari guru peserta didik dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode Mind Mapping,
meskipun masih ada yang belum aktif tetapi kegiatan pembelajaran
pertemuan 1 ini berhasil dilaksanakan sampai pertemuan akhir.

Hasil pengamatan penulis pada pertemuan 1 terdata sebagai berikut:
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Tabel 3: Hasil Observasi Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti

Proses Pembelajaran IPS Pertemuan 1 Siklus |

No Aspek Yang Diamati F %

1 | Kehadiran Peserta Didik 34 100

2 | Kelengkapan Belajar 24 70,58
3 | Mengajukan Pertanyaan 3 8,82
4 | Menjawab Pertanyaan 1 2,94
5 | Membuat Mind Mapping dengan baik 10 29,41
6 | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik 1 2,94

Sumber: Data Primer 2011

Data partisipasi peserta didik pada siklus | pertemuan 1 menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran IPS kurang baik, bahkan banyak peserta didik tidak
membawa kelengkapan belajar.

Peserta didik sudah lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan
metode Mind Mapping pada pertemuan ke 2, suasana kelas agak ramai karena
suasana peserta didik yang sedang berdiskusi, sudah ada peserta didik yang berani
bertanya dan berusaha menjawab pertanyaan dari guru masalah yang dihadapi.
Beberapa peserta didik masih ada yang bicara dengan temannya pada saat
pembelajaran berlangsung, pemberian penghargaan terhadap individu yang
berhasil menjawab pertanyaan guru dengan benar mendorong peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Data hasil observasi pertemuan 2 siklus | tertera dalam tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4 : Hasil Observasi Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti Proses

Pembelajaran IPS Pertemuan 2 Siklus |

No Aspek Yang Diamati F %
1 | Kehadiran Peserta Didik 34 100
2 | Kelengkapan Belajar 29 85,29
3 | Mengajukan Pertanyaan 5 14,71
4 | Menjawab Pertanyaan 3 8,82
5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik 16 47,05
6 | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik 3 8,82

Sumber: Data Primer 2011

Data partisipasi peserta didik pada siklus | pertemuan 2 menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran IPS sudah agak baik tetapi belum optimal.

Peserta didik sudah lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran pada
pertemuan 3, suasana kelas sudah lebih tenang karena peserta didik sudah terbiasa
dengan pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping dan pada pertemuan
ketiga ini sudah banyak peserta didik yang bertanya dan berusaha menjawab

pertanyaan dari guru masalah yang dihadapi.
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Tabel 5 : Hasil Observasi Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti Proses

Data hasil observasi pertemuan 3 siklus | tertera dalam tabel berikut:

Pembelajaran IPS Pertemuan 3 Siklus |

No Aspek Yang Diamati F %
1 | Kehadiran Peserta Didik 34 100
2 | Kelengkapan Belajar 33 95,05
3 | Mengajukan Pertanyaan 8 23,52
4 | Menjawab Pertanyaan 5 14,71
5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik 24 70,58
6 | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik 6 17,64

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan partisipasi peserta didik pada
pertemuan 3 siklus I. Perbandingan partisipasi peserta didik pada pembelajaran

pertemuan pertama, kedua dan ketiga pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Sumber: Data Primer 2011
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Tabel 6: Perbandingan Partisipasi Peserta Didik pada Pertemuan 1, 2, dan 3

pada Siklus |
No Aspek Yang Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Diamati F % F % F %

1 | Kehadiran Peserta| 34 100 34 100 34 100
Didik

2 | Kelengkapan 24 70,58 29 85,29 33 95,05
Belajar

3 | Mengajukan 3 8,82 5 14,71 8 23,52
Pertanyaan

4 Menjawab 1 2,94 3 8,82 5 14,71
Pertanyaan

5 Membuat Mind 10 29,41 16 47,05 24 70,58
Mapping dengan

Baik

6 Mempresentasikan 1 2,94 3 8,82 6 17,64
Hasil Kerja dengan

Baik

Sumber: Data Primer 2011

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan adanya peningkatan partisipasi peserta

didik pada pertemuan 1,2 dan 3 pada siklus I.
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Hasil tes pada siklus | dengan menggunakan Mind Mapping terlihat
sebagai berikut:

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Hasil Tes pada Siklus I

No Nilai Jumlah % Keterangan
1 | Amat Baik (> 80) 4 11,76 Di atas KKM
2 | Baik (70 -80) 19 55,88 Di atas KKM
3 | Cukup (67 —69,9) 6 17,65 Tuntas
4 | Kurang (< 67) 5 14,71 Belum Tuntas

Sumber: Data Primer 2011

Data di atas menunjukkan bahwa 11,76% peserta didik sudah memperoleh hasil
amat baik, 55,88% memperoleh hasil baik, 17,65% memperoleh hasil cukup dan 5
peserta didik (14,71%) memperoleh hasil kurang atau belum tuntas.

Selanjutnya bagi peserta didik yang belum tuntas diberi kegiatan remedial dan

diberikan lagi ulangan perbaikan sampai mendapatkan nilai sesuai dengan KKM.

e. Refleksi
Berdasarkan uraian hasil observasi di atas, maka pada siklus | dari penelitian
ini dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:
1) Pembelajaran pada siklus | sudah berjalan lebih baik, dari kehadiran
peserta didik, kesediaan mengerjakan dan mengumpulkan tugas Mind
Mapping, kesediaan membawa sumber belajar menunjukkan data yang

positif.
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2) Keaktifan peserta didik dalam bertanya sudah ada peningkatan, keaktifan
ini muncul saat siswa membutuhkan penjelasan dalam mengerjakan tugas
Mind Mapping .

3) Keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan guru masih perlu
ditingkatkan, karena masih sedikit peserta didik yang aktif dan dapat
menjawab dengan benar.

4) Kesungguhan dalam membuat Mind Mapping masih perlu ditingkatkan,
karena masih banyak peserta didik yang mengerjakannya belum diwarnai
atau gambarnya belum rapi, bahkan masih ada yang mengerjakan asal-
asalan. Hal ini disebabkan materi atau bahan yang dimiliki peserta didik
minim, sehingga untuk siklus berikutnya perlu dicari terobosan bagaimana
agar peserta didik dapat memperoleh bahan atau materi untuk membuat
Mind Mapping yang selengkap-lengkapnya.

5) Hasil ulangan harian walau nilainya sudah menunjukkan hasil yang baik,
namun masih ada yang belum tuntas, padahal KKM nya tidak terlalu
tinggi (>67).

Berdasarkan refleksi siklus I ini, langkah selanjutnya pada siklus Il guru
perlu memotivasi peserta didik dalam membuat Mind Mapping agar lebih rapi,
lebih lengkap dan lebih menarik untuk dipelajari, sehingga peserta didik lebih
tertarik dan lebih mudah dalam memahami isi materi pelajaran yang pada

akhirnya akan berdampak pada peningkatan hasil ulangan harian.
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4. Analisis Data Penelitian pada Siklus II
a. Perencanaan dan tindakan
1) Pertemuan 1
> Perencanaan Tindakan
a) Standar Kompetensi:  Memahami manusia untuk mengenali
perkembangan lingkungannya.
b) Kompetensi Dasar 4.4: Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi
di atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan.
¢) Indikator :
(1) Mendeskripsikan sifat-sifat fisik atmosfer
(2) Mendeskripsikan cuaca dan iklim
(3) Mengidentifikasi tipe hujan (orografis, zenithal, frontal)
(4) Menghitung suhu suatu daerah berdasarkan ketinggian di atas
permukaan air laut
(5) Menganalisis proses terjadinya angin dan memberikan contoh-
contohnya.
(6) Mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian-bagiannya.
(7) Mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air permukaan dan air
tanah serta pemanfaatannya.
(8) Mendeskripsikan zona laut menurut letak (laut pedalaman, laut
tepi, laut tengah) dan kedalamannya (litoral, batial, abisal)
(9) Menafsirkan pengertian batas landas kontinen, laut territorial,

dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
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> Pelaksanaan Tindakan

a) 10 menit pertama guru membuka pelajaran dengan apersepsi untuk
menggali informasi awal mengenai gejala-gejala yang terjadi di
atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan.
Pembelajaran menggunakan metode tanya-jawab.

b) 10 menit berikutnya guru membagi kelas menjadi 7 kelompok,
masing masing kelompok membahas topik yang berbeda. Guru
membagi 7 macam topik tentang gejala-gejala yang terjadi di
atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan
kepada 7 kelompok diskusi tersebut.

c) 50 menit peserta didik diminta mendiskusikan topik yang telah
diberikan mengacu pada buku panduan dan membuat hasil
diskusinya dalam bentuk mind mapping

d) 10 menit terakhir Guru memberikan penjelasan bahwa hasil diskusi
dalam bentuk mind mapping akan dipresentasikan untuk pertemuan
yang akan datang, setiap kelompok supaya menunjuk salah satu
wakilnya, selanjutnya guru menutup pelajaran.

2). Pertemuan ke 2

a) 10 menit pertama guru membuka pelajaran dengan apersepsi dan

motivasi, kemudian guru memberikan penjelasan tentang tata cara

presentasi Mind Mapping .
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b)

Selama 60 menit berikutnya guru mempersilakan 3 kelompok
untuk mempresentasikan Mind Mapping yang dibuat dan
kelompok lain dipersilakan menanggapi.

10 menit terakhir guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
materi pelajaran yang sudah dipresentasikan dan mengumumkan 3
kelompok yang harus mewakilkan anggotanya untuk presentasi

minggu depan sebelum menutup pelajaran.

3). Pertemuan ke 3

a)

b)

10 menit pertama guru membuka pelajaran dengan apersepsi dan
motivasi, kemudian guru memberikan penjelasan tentang cara
presentasi yang baik.

Selama 60 menit berikutnya guru mempersilakan 3 kelompok
untuk mempresentasikan Mind Mapping yang dibuat dan
kelompok lain dipersilakan menanggapi.

10 menit terakhir guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
materi pelajaran yang sudah dipresentasikan dan mengingatkan 1
kelompok terakhir untuk presentasi minggu depan sebelum

menutup pelajaran.

4). Pertemuan ke 4

a)

10 menit pertama guru membuka pelajaran dengan apersepsi dan
motivasi, kemudian guru memberikan penjelasan tentang cara

presentasi yang baik.
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b) Selama 20 menit berikutnya guru mempersilakan 1 kelompok
untuk mempresentasikan Mind Mapping yang dibuat dan
kelompok lain dipersilakan menanggapi.

c) 40 menit berikutnya guru dan peserta didik membuat kesimpulan
secara menyeluruh tentang materi pelajaran dan peserta didik
dipersilakan membuat catatan-catatan penting.

d) 10 menit terakhir guru meminta kesan dan pesan peserta didik
tentang proses pembelajaran dan memberikan pengumuman untuk

mempersiapkan diri menghadapi ulangan harian minggu depan.

b. Hasil Observasi pada Siklus 2

Peneliti melakukan pengamatan selama peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran pada siklus IlI. Observasi dilakukan mulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti hingga penutup. Selama proses pembelajaran siklus
Il berlangsung, pada pertemuan 1 siklus Il aktivitas peserta didik sudah
nampak ada kemajuan dan peserta didik berperan aktif karena sudah tiga kali
melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode Mind Mapping, meskipun
terkadang agak rame karena masing-masing kelompok mendiskusikan materi
dan membuat Mind Mapping. Namun demikian kegiatan pembelajaran
berhasil dilaksanakan sampai pertemuan berakhir dengan kondusif.

Hasil observasi peserta didik pada pertemuan 1 siklus Il ini dapat dilihat

pada tabel berikut.

50



Tabel 8 : Hasil Observasi Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti
Proses Pembelajaran IPS Pertemuan 1 Siklus 11

No Aspek yang Diamati F %
1 | Kehadiran Peserta Didik 34 100
2 | Kelengkapan Belajar 34 100
3 | Mengajukan Pertanyaan 8 23,5
4 | Menjawab Pertanyaan 6 17,6
5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik 26 76,4
6 | Mempresentasikan Hasil dengan Baik 6 17,6

Sumber: Data Primer 2011

Setelah menganalisa data pada tabel partisipasi peserta didik pada
pertemuan 1 siklus Il di atas menunjukkan adanya peningkatan partisipasi
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPS dari siklus I.

Partisipasi peserta didik mengalami kemajuan pada pertemuan 2, peserta
didik sudah lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik sudah ada
yang berani mengajukan pertanyaan secara spontan pada saat salah satu
kelompok mempresentasikan hasil Mind Maps-nya. Diskusi kelompok belum
dapat berjalan seperti yang diharapkan karena masih ada beberapa yang

kurang memperhatikan.
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Hasil observasi pada pertemuan 2 siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9 : Hasil Observasi Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti

Proses Pembelajaran IPS Pertemuan 2 Siklus 11

No Aspek yang Diamati F %

1 | Kehadiran Peserta Didik 33 97,1
2 | Kelengkapan Belajar 33 97,1
3 | Mengajukan Pertanyaan 9 26,5
4 | Menjawab Pertanyaan 6 17,6
5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik 27 79,4
6 | Mempresentasikan Hasil dengan Baik 8 23,5

Sumber: Data Primer 2011

Data partisipasi peserta didik pada pertemuan 2 siklus 11
menunjukkan bahwa keseriusan peserta didik dalam pembelajaran IPS
sudah mengalami peningkatan.

Peserta didik sudah jauh lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
pada pertemuan 3, terutama pada saat salah satu kelompok
mempresentasikan hasil Mind Maps-nya banyak peserta didik
mengacungkan jari berebut untuk mengajukan pertanyaan yang kemudian
mendapat tanggapan atau jawaban dari kelompok yang bertugas atau dari
kelompok lain.

Diskusi kelompok dapat berjalan seperti yang diharapkan, hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 10: Hasil Observasi Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti

Proses Pembelajaran IPS Pertemuan 3 Siklus 11

NO Aspek yang di observasi F %

1 Kehadiran Peserta Didik 34 100
2 Kelengkapan Belajar 34 100
3 Mengajukan Pertanyaan 10 29,4
4 Menjawab Pertanyaan 7 20,6
5 Membuat Mind Mapping dengan Baik 28 82,3
6 Mempresentasikan Hasil dengan Baik 17 50

Sumber: Data Primer 2011

Data partisipasi peserta didik pada pertemuan 3 siklus 1l
menunjukkan bahwa keseriusan peserta didik dalam pembelajaran IPS
sudah banyak mengalami peningkatan.

Peserta didik sudah jauh lebih aktif dan sungguh-sungguh dalam
mengikuti pembelajaran pada pertemuan 4, dan sudah banyak peserta
didik yang berani bertanya dan berebut menjawab pertanyaan dari guru
masalah yang dihadapi.

Hasil observasi pada pertemuan 4 siklus Il dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 11: Hasil Observasi Partisipasi Peserta Didik Dalam Mengikuti

Proses Pembelajaran IPS Pertemuan 4 Siklus 11

NO Aspek yang di observasi F %

1 Kehadiran Peserta Didik 34 100
2 Kelengkapan Belajar 34 100
3 Mengajukan Pertanyaan 12 35,3
4 Menjawab Pertanyaan 10 29,4
5 Membuat Mind Mapping dengan Baik 29 85,3
6 Mempresentasikan Hasil dengan Baik 20 58,8

Sumber: Data Primer 2011
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Data diatas menunjukkan adanya peningkatan partisipasi peserta

didik pada pertemuan 4 siklus I1.

Perbandingan partisipasi peserta didik pada pembelajaran IPS

pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat pada siklus Il dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 12: Perbandingan Partisipasi Peserta Didik pada Pertemuan 1,

2, 3, dan 4 pada Siklus 11

No | Aspek yang | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan

Diamati 1 2 3 4
F % |F % |F % |F %

1 | Kehadiran Peserta |34 |100 |33 |97,1/34 |100 |34 |100
Didik

2 | Kelengkapan 34 |100 |33 |97,1|34 |100 |34 |100
Belajar

3 | Mengajukan 8 2359 26510 294 |12 |353
Pertanyaan

4 | Menjawab 6 176 | 6 176 | 7 20,6 | 10 | 294
Pertanyaan

5 | Membuat Mind |26 |76/4 |27 |79,4|28 |823|29 |853
Mapping dengan
Baik

6 | Mempresentasikan | 6 176 | 8 235117 |50 |20 |58,8
Hasil dengan Baik

Sumber: Data Primer 2011

Untuk mengetahui sejauh mana metode Mind Mapping berperan

terhadap penguasaan materi IPS ( hasil belajar peserta didik), pada akhir
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siklus 11 diadakan tes ulangan harian. Hasil tes dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 13: Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pada Siklus 11

NO Nilai Jumlah % Keterangan

1 | Amat baik 11 32,35 Diatas KKM
>80

2 | Baik 16 47,06 Diatas KKM
70-80

3 | Cukup 7 20, 59 Tuntas
67-69,9

4 | Kurang 0 0 Belum Tuntas
<67

Sumber: Data Primer 2011

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa 32,35 % peserta
didik sudah memperoleh hasil amat baik, kemudian 47,06% memperoleh
hasil baik, 20,59% memperoleh hasil cukup, dan semua peserta didik

sudah mencapai KKM (>67) sehingga tidak perlu diadakan remedial.

c. Refleksi
Berdasarkan uraian hasil observasi di atas maka pada siklus 11 dari
penelitian ini dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:
1) Pembelajaran pada siklus Il sudah berjalan lebih baik, dari kehadiran
peserta didik, kesediaan mengerjakan dan mengumpulkan tugas Mind
Mapping, kesediaan membawa sumber belajar menunjukkan data yang

positif.
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2)

3)

4)

5)

6)

Sudah ada keaktifan peserta didik dalam berdiskusi, keaktifan ini muncul
saat peserta didik saling mengumpulkan informasi tentang topik pelajaran
sebagai bahan membuat Mind Mapping .

Melalui kegiatan diskusi sebelum membuat Mind Mapping, membuat
peserta didik memiliki banyak informasi sehingga memperkaya materi
bahan untuk membuat Mind Mapping, dibanding ketika pada siklus |
peserta didik mencari materi sendiri-sendiri.

Kesungguhan dalam membuat Mind Mapping sudah bagus, karena peserta
didik menyajikan gambar yang bagus dan variasi serta berwarna,
meskipun masih ada beberapa peserta didik yang membuat tidak berwarna,
namun tetap menarik.

Mengadakan kegiatan diskusi kelompok sebelum peserta didik membuat
Mind Mapping, membuat peserta didik kaya akan bahan atau materi,
sehinggi isi yang tertuang dalam Mind Mapping jadi lebih lengkap.

Hasil ulangan harian sudah menunjukkan peningkatan , bahkan tidak ada

peserta didik yang nilainya dibawah KKM.

B. Pembahasan

Peserta didik adalah individu yang punya potensi, sehingga kegiatan

pembelajaran yang diterapkan hendaknya juga kegiatan yang bervariasi dan

dapat memfasilitasi potensi tersebut.

Melalui metode Mind Mapping dalam sebuah kegiatan pembelajaran

dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk terlibat aktif, karena

peserta didik dapat menuangkan ide, gagasan, imajinasi dan pengetahuan secara
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leluasa. Melalui simbol-simbol dalam Mind maps juga memudahkan peserta didik
memahami, mengingat dan menstransfer kembali pengetahuan yang telah
dipelajari, sehingga akan berdampak pada kekuatan dalam memahami materi
pelajaran.

Melalui metode Mind Mapping ini terbukti dapat meningkatkan partisipasi
dan prestasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan cara
mengemukakan pendapatnya melalui diskusi dengan teman dan guru serta mampu
mengapresiasikan imajinasinya. Melalui sebuah gambar (Mind Maps) dan
mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas, memberikan tanggapan ataupun
mempertahankan pendapatnya serta menjawab pertanyaan dari kelompok lain.

Metode Mind Mapping selain meningkatkan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran juga dapat meningkatkan penguasaan materi IPS. Hal

ini dapat dilihat sampai pada siklus 11 menunjukkan adanya peningkatan yang

baik.
Tabel 14: Rekapitulasi Frekuensi Hasil Tes Siklus I dan Siklus 11
et Siklus | Siklus 11

NO Klasifikasi Nilai F % = %
1 | AmatBaik >80 4 11,76 11 32,35
2 | Baik 70-80 19 55,88 16 47,06
3 | Cukup 67-69,9 6 17,65 7 20, 59

4 | Kurang <67 5 14,71 0 0

Sumber: Data Primer 2011
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Tabel 15 : Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Tes Siklus | dan Siklus 11

No Kriteria Nilai Siklus | Siklus 11
1 Nilai Terendah 57 67
2 Nilai Tertinggi 87 93
3 Nilai Rata-rata 71,6 77,9

Sumber: Data Primer 2011

Selanjutnya jika dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka

perbandingan data yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 16 : Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Siklus | dan Siklus 11

NO Nilai - Sebelur(r;0 - Siklus 10/0 - Siklus 20/0
1 | Tuntas 25 73,53 29 85,29 34 100
> 67
2 | Tidak Tuntas 9 26,47 5 14,71 0 0
<67

Sumber: Data Primer 2011

Berdasarkan tabel diatas terbukti bahwa penerapan metode Mind Mapping
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran IPS dan juga
dapat meningkatkan pemahaman pada materi IPS.

Peningkatan partisipasi dan pemahaman materi pembelajaran IPS melalui
penerapan metode Mind Mapping dapat dipaparkan sebagai berikut: Pada siklus |

pertama kali peserta didik dikenalkan metode Mind Mapping menunjukkan
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antusias yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari kesediaan mereka dalam
mengerjakan tugas, namun masih ditemui peserta didik yang mengerjakan dengan
gambar asal-asalan dan bahan atau materi yang minim. Guru membentuk
kelompok pada siklus II, setiap kelompok mengumpulkan materi sebanyak
mungkin dengan membaca maupun dengan berdiskusi untuk bahan membuat
Mind Mapping, dari kegiatan kelompok ini kemudian guru memberi tugas untuk
membuat Mind Mapping secara individu, dan hasilnya Mind Mapping yang dibuat
lebih menarik dan lebih lengkap.

Berdasarkan hasil ulangan harian yang dilaksanakan sebelum
menggunakan metode Mind Mapping dan setelah menggunakan Mind Mapping
baik siklus I maupun siklus Il, terdapat peningkatan nilai yang cukup baik, yaitu
nilai rata-rata sebelum tindakan 68,1 setelah dilakukan tindakan nilai rata-rata
siklus 1 menjadi 71,6 dan pada siklus Il nilai rata-rata menjadi 77,9. adapun
jumlah siswa yang mencapai batas tuntas minimal (>67) sebelum tindakan 25
peserta didik (73,53%), yang tuntas pada siklus | sebanyak 29 peserta didik
(85,53%) kemudian yang tuntas pada siklus 11 menjadi 34 peserta didik (100%).
Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa penerapan metode Mind Mapping
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi pembelajaran IPS.

Hal penting dalam pembelajaran dengan metode Mind Mapping ini adalah
diberikannya kesempatan yang sangat luas bagi semua peserta didik untuk
mengemukakan pendapatnya tentang segala yang terkait dengan materi pelajaran
yang dituangkan dalam bentuk Mind Maps sesuai dengan imajinasi dan kreatifitas

masing-masing peserta didik. Melalui metode Mind Mapping ini peserta didik
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dapat terbantu untuk menumbuhkan rasa percaya diri, keberanian untuk berbicara
di depan kelas serta dapat menghilangkan rasa minder terutama bagi mereka yang

mempunyai kemampuan rendah.
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Tabel 17: Perbandingan Partisipasi Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus 11

Siklus | Siklus 11

. . Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan

No Aspek yang Diamati ertemual ertemual ertemual ertemual ertemual ertemua ertemua
1 2 3 1 2 3 4
F % F % F % F % F % F % F %

1 Kehadiran Peserta Didik 34 100 34 100 34 100 | 34 100 33 97,1 34 100 | 34 100
2 Kelengkapan Belajar 24 70,58 29 85,29 33 95,05 | 34 100 33 97,1 | 34 100 | 34 100
3 Mengajukan Pertanyaan 3 8,82 5 14,71 8 2352 | 8 23,5 9 26,5 10 29,4 | 12 35,3
4 Menjawab Pertanyaan 1 2,94 3 8,82 5 1471 | 6 17,6 6 17,6 7 20,6 | 10 29,4
5 Membuat Mind Mapping dengan Baik 10 29,41 16 47,05 24 70,58 | 26 76,4 | 27 79,4 28 82,3 | 29 85,3
6 Mempresentasikan Hasil dengan Baik 1 2,94 3 8,82 6 17,64 | 6 17,6 8 23,5 17 50 20 58,8

Sumber: Data Primer 2011
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Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dirumuskan pada bab satu
diantaranya adalah untuk meningkatkan pemahaman materi dalam pembelajaran
IPS, maka penelitian ini telah berhasil menemukan upaya peningkatan tersebut
dengan mensosialisasikan metode Mind Mapping dalam pembelajaran IPS.

Metode Mind Mapping sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Bagi peserta didik penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak hanya aktivitas peserta didik yang meningkat tetapi
juga prestasi belajarnya. Dampak dari peningkatan aktivitas tersebut
menyebabkan tumbuhnya keterampilan sosial dan kemampuan emosional peserta
didik. Kenyataan ini ditunjukkan dengan adanya kemampuan peserta didik untuk
menjawab pertanyaan dari guru maupun teman atau kelompok lain, berani
mempertahankan pendapat ketika berdiskusi dan mempresentasikan hasil
karyanya, memiliki rasa tanggung jawab baik kepada diri sendiri maupun
kelompok. Semua peserta didik tertantang untuk mendapatkan nilai baik dan
mendapatkan penghargaan dari guru maupun teman lain.

Selain aktivitas dan pemahaman materi yang meningkat, penelitian
pembelajaran IPS dengan menggunakan Mind Mapping ini sangat efektif untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar peserta didik.

Metode pembelajaran Mind Mapping sangat disukai peserta didik. Hal ini
terlihat peserta didik sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi pembelajaran terkesan lebih menarik dan menyenangkan,
peserta didik tidak lagi menjadi obyek pembelajaran melainkan menjadi subyek

pembelajaran. Peserta didik banyak yang merasakan bahwa waktu yang tersisa
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dalam proses pembelajaran terasa sangat singkat, hampir semua peserta didik
terlibat dalam proses pembelajaran. Pengetahuan dan pemahaman materi yang
diperoleh peserta didik tidak hanya bersumber dari guru melainkan juga dari
materi yang dikembangkan dalam diskusi kelompok. Melalui diskusi kelompok
dan membaca materi, peserta didik mendapat banyak pengetahuan yang dapat

digunakan untuk menjawab soal-soal maupun untuk berdiskusi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Melalui metode Mind Mapping dapat menumbuhkan semangat belajar
peserta didik sehingga suasana belajar lebih menyenangkan. Peserta
didik lebih aktif dan tidak cepat bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal itu terlihat pada saat proses pembelajaran aktivitas
peserta didik meningkat. Aktivitas peserta didik pada siklus kedua
semakin meningkat dan proses pembelajaran terlaksana semakin baik.

2. Pembelajaran dengan metode Mind Mapping dapat meningkatkan
penguasaan materi IPS di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya partisipasi belajar dan hasil belajar
peserta didik, data membuktikan bahwa terjadi peningkatan partisipasi
belajar dan hasil belajar peserta didik disetiap akhir siklus. Prestasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS sebagai berikut: nilai
rata-rata sebelum tindakan 68,1, pada siklus | 71,6 dan nilai rata-rata
pada siklus Il 77,9. Hal yang sama terjadi pada peningkatan jumlah
peserta didik yang mencapai batas tuntas minimal (>67) yaitu sebelum

tindakan 25 peserta didik (73,53%), yang tuntas pada siklus | sebanyak
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29 peserta didik (85,29 %) dan pada siklus Il meningkat menjadi 34
peserta didik (100%).

3. Penggunaan metode Mind Mapping dapat mengatasi peserta didik
yang kurang memperhatikan, ramai dan kurang mampu memahami
materi yang disampaikan hanya dengan menggunakan metode
ceramah.

B. Saran

1. Guru dapat menggunakan metode Mind Mapping karena dapat
menyampaikan materi pelajaran lebih cepat dan dapat mengejar materi
yang ketinggalan serta dapat meningkatkan partisipasi belajar dan
penguasaan materi.

2. Guru dapat menggunakan metode Mind Mapping untuk dijadikan
alternativmeningkatkan aktivitas dan kreativitas guru dalam upaya
meningkatkan penguasaan materi IPS. Oleh karena itu untuk
peningkatan mutu pendidikan instansi terkait dapat mensosialisasikan

kepada para guru.
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Lampiran 1

REKAPITULASI NILAI SEBELUM DAN SESUDAH TINDAKAN

S : Sesudah Tindakan
No Nama Peserta Didik Sebelum Tindakan SiKlus T Siklos 11
1 Aditya Ikhbal f7 67 67
2 Alifka Regina Arisanti 70 70 73
3 Aprilia Intan Dewi . 67 67 73
4 Aries Aryanto = 60 60 0
5 Ayu Bella Kusuma Dewi 67 67 77
G Bayu Satyayoga I' 73 77 83
7 Bhakti Prawira Negara 83 83 o0
g Chelsea Ayundira 57 57 67
9 Dean Costarica 83 87 90
10 | Desi Pratiwi 47 70 o)
11 | Dhika Jati Trajuningtyas 77 71 90
12 | Fajar Nur Rochman &7 70 73
13 | Fristya Deby Kumiasari 57 67 67
14 | Ganang BAnu Jarwanto 60 63 a7
15 | Haninda Febriani Ayuningtyas 77 77 90
16 | Hernawan 67 : . 70 80
17 | Indri Murniningsih . 67 73 80
18 | Irwan Aditama 67 70 7
19 | Latifah Devinda Ayuningtyas 77 . TT 87
20 | Lusi Dwi Nastiti 70 73 80
21 | Muh. Syafii Satiawan 60 67 67
22 | Nunik Margi Rahayu 50 67 67
23 | Oktaviana Primasari 83 83 90
24 | Punto Briantoko Herbowo 73 73 87
25 | Rahayu Lestari 3 67 73 87
26 | Rama Bintang Kamajati 60 70 73
27 | Raya Almira Islami a7 70 73
28 | RM. Wahyu Kuncoro Jatmuko 70 77 87
29 | Sindhi Pradina Nur Aisyah 67 77 80
130 | Yanuar Satya Ramadhan 57 63 a7

31 | Yayan Ade Irawan 60 63 73
32 | Yulinawati Dwi Rahayu 67 73 73
33 | Yulinda Dwi Andrivani 87 87 93
34 | Yeni Fatmawaii 67 70 73

Nilai Minimal 50 57 67

Nilai Maximal 87 87 93

Rata-rala 68,1 71,6 77.9
Mengetahui Yogyakarta,

N 15 Yogyakarta Guru Mata Pelajaran

J?;w’j
Marheni Pribatiningsih

)
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No Dokumen : FM-SMPN15 YK-08/6-01
No Revisi :
Tanggal Efektif : 2010
Lampiran 2
KISI-KISI PENULISAN SOAL
Mata Pelajaran . IPS Geografi
Kelas / Semester VI 2
Program : Reguler
Tahun Pelajaran : 2010-2011
Standar Kompetensi  :4.Memahami Manusia untuk
Mengenali Perkembangan
Lingkungannya
No | Kompetensi | Materi Indikator Soal Bentuk | Jumlah | Nomor
Dasar Instrumen | Soal Soal
1 |43 e Kondisi e Peserta didik dapat PG 1 1
Mendeskrip | geografis menyebutkan
sikan Indonesia Negara kepulauan
Kondisi terbesar di dunia.
Geografi e Peserta didik dapat PG 1 2
dan menjelaskan
Penduduk penyebab Indonesia
dijuluki zamrud
Khatulistiwa.
e Letak e Peserta didik dapat
Astronomis menyebutkan PG 1 3
Indonesia wilayah paling
selatan Negara
Indonesia.
e Peserta didik dapat
menyebutkan letak PG 1 4
wilayah terkait




e Letak
Geografis
Indonesia

e Bentang
alam
Indonesia

dengan garis lintang
dan garis bujur
Peserta didik dapat
menyebutkan letak
Benua Asia terkait
letak geografis
Indonesia

Peserta didik dapat
menyebutkan akibat
letak lintang
Indonesia.

Peserta didik dapat
menyebutkan letak
Dataran Tinggi
Toraja.

Peserta didik dapat
menyebutkan
Wilayah Suku
Badui.

Peserta didik dapat
menyebutkan
Wilayah Suku
Bnagsa Tengger.
Peserta didik dapat
menjelaskan mata
pencaharian
penduduk di daerah
pegunungan.

PG

PG

PG

PG

PG

PG

10




Lampiran 3
Pre Test
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
1. Negara kepulauan yang terbesar didunia adalah ....
a. Jepang c. Inggris
b. Filipina d. Indonesia
2. Indonesia dijuluki zamrud khatulistiwa karena ....
a. Dikelilingi oleh Samudra
b. Letaknya di khatulistiwa
c. Letaknya memanjang dan tertutup hutan
d. Laut-laut Indonesia banyak menghasilkan mutiara
3. Wilayah Indonesia bagian paling selatan berada di ....
a. Kupang c. Pulau Sumba
b. Pulau Rote d. Pulau Sumbawa
4. Letak wilayah yang didasarkan pada garis lintang dan bujur disebut letak ...
a. Geografis c. Astronomis
b. Geologis d. Morfologis
5. Berdasarkan letak geografis Indonesia, Benua Asia terletak di sebelah ...
a. Utara c. Barat

b. Selatan d. Timur



Letak Lintang Indonesia pada 6°LU - 11°LS mengakibatkan Indonesia

beriklim...
a. Tropis c. Sedang
b. Sub tropis d. Dingin

Dataran Tinggi Toraja berada di Pulau ....

a. Sumatra c. Kalimantan

b. Jawa d. Sulawesi

. Suku Badui merupakan suku bangsa yang berada di Provinsi ...
a. Jawa Barat c. Jawa Timur

b. Jawa Tengah d. Banten

. Suku Bangsa Tengger terdapat di Provinsi ...

a. Jawa Barat c. Jawa Timur

b. Jawa Tengah d. D. I. Yogyakarta

. Penduduk Indonesia yang tinggal di daerah pegunungan umumnya
mempunyai mata pencaharian di bidang ...

a. Pertanian c. Peternakan

b. Perkebunan d. Pegawai



Kunci Jawaban Evaluasi Pre-Test

e
> > O

\‘
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10. B



Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 15 Yogyakarta

Kelas/Semester : VIl ( Tujuh) /2 (Dua)
Program Layanan : Reguler
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial

Jumlah Pertemuan  : 3 kali Pertemuan
Tahun Pelajaran : 2010/2011
Standar Kompetensi : 4. Memahami manusia untuk mengenali perkembangan
lingkungannya.
Kompetensi Dasar  : 4.3. Mendeskripsikan kondisi geografis dan penduduk
Indikator
e Mendeskripsikan kondisi geografis suatu wilayah
e Mendeskripsikan kondisi penduduk suatu wilayah
e Menganalisis kaitan antara kondisi geografis dengan keadaan penduduk
A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan kondisi geografis suatu wilayah pada
peta
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan kondisi penduduk suatu wilayah
3. Peserta didik dapat menganalisis kaitan antara kondisi geografis dengan
keadaan penduduk
B. Materi Ajar
1. Deskripsi kondisi geografis suatu wilayah
2. Deskripsi kondisi penduduk suatu wilayah
3. Kaitan antara kondisi geografis dengan keadaan penduduk
C. Alokasi Waktu
6 Jam Pelajaran ( 6 X 40 menit)



D. Metode Pembelajaran

Tanya jawab dan mind mapping

E. Kegiatan Pembelajaran

e Pertemuan 1

KBEI?BI\II/Z$IA<N LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN A\\/bgll:'ﬁal
Pendahuluan | Guru membuka pelajaran dengan apersepsi untuk | 10 menit
menggali informasi awal mengenai kondisi geografis
dan penduduk Indonesia .Pelajaran menggunakan
metode tanya jawab dan mind mapping
Kegiatan Inti | 1. Guru memberi tugas untuk mencermati materi | 60 menit
tentang tentang kondisi geografis wilayah
Indonesia dari buku dan LKS.
2. Guru bertanya jawab dengan peserta didik
tentang materi pelajaran dan membuat contoh
mind mapping.
3. Guru memberi tugas pada peserta didik untuk
membuat mind mapping
4. Peserta didik mempresentasikan hasil mind
mapping yang di buatnya
Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan keadaan | 10 menit
kondisi geografis dan penduduk Indonesia
2. Guru menutup pelajaran dan memberi tugas

membaca materi berikutnya dan

menyempurnakan mind mappingnya




e Pertemuan 2

BENTUK
KEGIATAN

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan | Guru membuka pelajaran dengan apersepsi untuk

dan

menggali informasi awal mengenai kondisi geografis

penduduk Indonesia .Pelajaran menggunakan

metode tanya jawab dan mind mapping

10 menit

Kegiatan Inti | 1.

Guru bertanya jawab tentang kondisi penduduk
wilayah Indonesia.

Dari hasil tanya jawab guru membuat contoh
mind mapping.

Guru member tugas untuk membuat mind
mapping

Peserta didik mempresentasikan tugasnya

60 menit

Penutup

1. Guru dan siswa menyimpulkan keadaan kondisi

geografis dan penduduk Indonesia
Guru memberi tugas peserta didik untuk

menyempurnakan mind mapping-nya.

10 menit




e Pertemuan 3

BENTUK ALOKASI
KEGIATAN LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN WAKTU

Pendahuluan | Guru membuka pelajaran dengan apersepsi untuk | 10 menit
menggali informasi awal mengenai kaitan antara
kondisi geografis dengan keadaan penduduk suatu
wilayah. Pelajaran menggunakan metode tanya jawab
dan mind mapping.

Kegiatan Inti | 1. Membahas tugas siswa pada pertemuan pertama | 60 menit
dan kedua.

2. Guru memandu tanya jawab tentang kaitan antara
kondisi geografis dengan keadaan penduduk suatu
wlayah.

3. Guru memberi tugas untuk menyempurnakan
mind mapping.

4. Peserta didik presentasi hasil tugasnya.

Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil | 10 menit
presentasi tugasnya

2. Guru mengumumkan bahwa pertemuan yang akan
datang Ulangan Harian

F. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian  : Tes tertulis, penugasan
2. Bentuk Instrumen : pilihan Ganda, isian singkat
3. Instrumen : Terlampir
G. Sumber Belajar
a. Sumber Belajar
1. Ginting, dkk.2007.1PS Geografi Kelas VIl.Jakarta:Erlangga.Hal 112-130
2. Sukanti Dwi, dkk.2007.Geografi dan Sosiologi.Bandung:Ganrca
Exact.Hal 61-70
3. Sadali.2008.1PS Geografi.Jakarta:Bumi Aksara.Hal 55-66

b. Media

Yogyakarta, 11 Januari 2011
Guru Mata Pclajaran

# Y, o

PRIHATINNINGSIH
NIP 196606301990032008




Lampiran 5

No Dokumen

: FM-SMPN15 YK-08/6-01

No Revisi

Tanggal Efektif : 2010

KISI-KISI PENULISAN SOAL

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Program

Tahun Pelajaran

Standar Kompetensi

. IPS Geografi

VI 2

: Reguler

: 2010-2011

: 4. Memahami Manusia untuk
Mengenali Perkembangan

Lingkungannya

No

Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator Soal

Bentuk
Instrumen

Jumlah
Soal

Nomor
Soal

4.3.
Mendeskripsi
kan Kondisi
Geografi dan
Penduduk

e Kondisi
geografis
Indonesia

e Letak
Astronomis
Indonesia

e Peserta didik
dapat
menyebutkan
Negara
kepulauan
terbesar di
dunia.

e Peserta didik
dapat
menjelaskan
penyebab
Indonesia di
juluki zamrud
khatulistiwa.

e Peserta didik
dapat
menyebutkan
wilayah paling
selatan Negara
Indonesia.

e Peserta didik
dapat
menyebutkan

PG

PG

PG

PG

1




o Letak
Geografis
Indonesia

e Bentang
alam
Indonesia

letak wilayah
terkait dengan
garis lintang
dan garis
bujur.

Peserta didik
dapat
menyebutkan
letak Benua
Asia terkait
letak geografis
Indonesia.
Peserta didik
dapat
menyebutkan
akibat letak
lintang
Indonesia.
Peserta didik
dapat
menyebutkan
letak Dataran
Tinggi Toraja.
Peserta didik
dapat
menyebutkan
Wilayah Suku
Badui.
Peserta didik
dapat
menyebutkan
Wilayah Suku
Bnagsa
Tengger.
Peserta didik
dapat
menjelaskan
mata
pencaharian
penduduk di
daerah
pegunungan.

PG

PG

PG

PG

PG

PG

10




No

Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator Soal

Bentuk
Instrumen

Jumlah
Soal

Nomor
Soal

e Letak
astronomis
Indonesia

e Letak
Geografis
Indonesia

e Peserta didik

dapat
menjelaskan
letak
astronomis
Indonesia

e Peserta didik

dapat
menjelaskan
akibat letak
lintang
Indonesia dan
cirinya

e Peserta didik

dapat
menyebutkan
3 daerah
waktu
Indonesia

e Peserta didik

dapat
menyebutkan
2 Samodra
terkait letak
geografis
Indonesia

e Peserta didik

dapat
menjelaskan
akibat letak
Indonesia
diantara 2
samodra dan
cirinya.

e Peserta didik

dapat
menyebutkan
istilah musim
pancaroba dari
musim

Isian

Isian

Isian

Isian

Isian

Isian

1




e Letak
Geologis
Indonesia

penghujan ke
musim
kemarau.
Peserta didik
dapat
mengidentifik
asi letak
geologis
Indonesia
Peserta didik
dapat
menyebutkan
salah satu
akibat dari
letak geologis
Indonesia
Peserta didik
dapat
menyebutkan
gunung
tertinggi di
Pulau Sumatra
Peserta didik
dapat
menjelaskan
kegiatan
ekonomi yang
dapat
dilakukan di
perairan laut
Indonesia

Isian

Isian

Isian

Isian

1 7
1 8
1 9
1 10

Yogyakarta,  Mei 2012

Guru mata pelajaran

Mmgsih

NIP. 19660630 199003 2 008




Lampiran 6

11.

12.

13.

14.

15.

Soal Evaluasi Siklus |
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!
Negara kepulauan yang terbesar didunia adalah ....
a. Jepang c. Inggris
b. Filipina d. Indonesia
Indonesia dijuluki zamrud khatulistiwa karena ....
b. Dikelilingi oleh Samudra
c. Letaknya di khatulistiwa
d. Letaknya memanjang dan tertutup hutan
e. Laut-laut Indonesia banyak menghasilkan mutiara
Wilayah Indonesia bagian paling selatan berada di ....
a. Kupang c. Pulau Sumba

b. Pulau Rote d. Pulau Sumbawa

Letak wilayah yang didasarkan pada garis lintang dan bujur disebut letak ...

a. Geografis c. Astronomis

b. Geologis d. Morfologis

Berdasarkan letak geografis Indonesia, Benua Asia terletak di sebelah ...
a. Utara c. Barat

b. Selatan c. Timur



16.

17.

18.

19.

10.

Letak Lintang Indonesia pada 6° LU - 11° LS mengakibatkan Indonesia

beriklim...
a. Tropis c. Sedang
b. Sub tropis d. Dingin

Dataran Tinggi Toraja berada di Pulau ....
a. Sumatra c. Kalimantan

b. Jawa d. Banten

Suku Badui merupakan suku bangsa yang berada di Provinsi ...

a. Jawa Barat c. Jawa Timur
b. Jawa Tengah d. Banten
Suku Bangsa Tengger terdapat di Provinsi ...

a. Jawa Barat c. Jawa Timur

b. Jawa Tengah d. D. I. Yogyakarta

Penduduk Indonesia yang tinggal di daerah pegunungan umumnya mempunyai

mata pencaharian di bidang ...
a. Pertanian c. Peternakan

b. Perkebunan d. Pegawai



I1. Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar!

1.

Secara astronomis wilayah Indonesia terletak antara...
Berdasarkan letak lintangnya Indonesia beriklim ... dengan ciri ....

Berdasarkan letak bujurnya Indonesia memiliki 3 Daerah waktu. Wilayah

WIB meliputi ....

Berdasarkan letak geografisnya Indonesia terletak diantara 2 benua yaitu

Benua Asia dan Australia dan 2 Samodra yaitu ..... dan .....

Karena terletak diantara 2 samodra, iklim tropis Indonesia dipengaruhi iklim

.... dengan ciri .....

Indonesia memiliki 2 musim. Perubahan musim dari penghujan ke musim

kemarau disebut ......

Wilayah Indonesia merupakan daerah pertemuan pegunungan Sirkum Pasifik

dan Sirkum Mediterania, hal ini ditinjau dari letak ....
Salah satu akibat dari letak geografis Indonesia adalah .....

Gunung tertinggi di Pulau Sumatra adalah ....

10. Wilayah perairan laut Indonesia sangat luas. Kegiatan ekonomi masyarakat

yang dapat dilakukan di perairan laut antara lain ..... dan .......



Lampiran 7

Kunci Jawaban Evaluasi Siklus |

1.D

2.C

3.C

4.B

5. A

6. A

7.D

8. A

9.C

10.B

=

w 0 N o v kWD

10.

6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT

Tropis, ciri: panas sepanjang tahun
WIB, WITA, WIT

Samudra Hindia dan Samudra Pasifik

Iklim Laut, ciri: Cerah Hujan tinggi, amplitude harian / tahunan kecil
Mareng

Geologis

Banyak terdapat gunung api

Gunung Kerinci

Perikanan, budidaya rumput laut/ mutiara



Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 15 Yogyakarta

Kelas/Semester : VI ( Tujuh )/2 (Dua)

Program Layanan : Reguler

Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Sosial

Jumlah Pertemuan . 4 kali Pertemuan

Tahun Pelajaran : 2010/2011

Standar Kompetensi :4. Memahami manusia untuk mengenali perkembangan
lingkungannya.

Kompetensi Dasar : 4.4. Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer

dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan

Indikator

Mendeskripsikan sifat-sifat fisik atmosfer

Mendeskripsikan cuaca dan iklim

Mengidentifikasi tipe hujan (orografis, zenithal, frontal)

Menghitung suhu suatu daera berdasarkan ketinggian di atas permukaan air
laut

Menganalisis proses terjadinya angin dan memberikan contoh-contohnya.
Mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian-bagiannya.

Mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air permukaan dan air tanah serta
pemanfaatannya.

Mendeskripsikan zona laut menurut letak (laut pedalaman, laut tepi, laut
tengah) dan kedalamannya (litoral, batial, abisal)

Menafsirkan pengertian batas landas kontinen, laut territorial, dan Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE)



A. Tujuan Pembelajaran

1.

Peserta didik dapat mendeskripsikan sifat-sifat fisik atmosfer

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan cuaca dan iklim
3.
4

. Peserta didik dapat menghitung suhu suatu daerah berdasarkan ketinggian

Peserta didik dapat mengidentifikasi tipe hujan (orografis, zenithal, frontal)

di atas permukaan air laut

Peserta didik dapat menganalisis proses terjadinya angin dan memberikan
contoh-contohnya.

Peserta didik dapat mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian-
bagiannya.

Peserta didik dapat mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air permukaan
dan air tanah serta pemanfaatannya.

Peserta didik dapat mendeskripsikan zona laut menurut letak (laut
pedalaman, laut tepi, laut tengah) dan kedalamannya (litoral, batial, abisal)
Peserta didik dapat menafsirkan pengertian batas landas kontinen, laut
territorial, dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)

B. Materi Ajar
1.

© N o g B~ w DN

9.
C. Alokasi Waktu

Sifat fisik atmosfer

Unsur-unsur cuaca dan iklim

Tipe-tipe hujan

Faktor-faktor yang mempengaruhi suhu udara
Proses terjadinya angin dan jenis-jenis angin
Siklus hidrologi

Jenis-jenis air permukaan dan air tanah

Zona laut menurut letak dan kedalamannya

Batas wilayah laut

8 Jam Pelajaran ( 8 X 40 Menit)



D. Metode Pembelajaran

Diskusi , tanya jawab dan mind mapping

E. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

BENTUK
KEGIATAN

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan apersepsi untuk

menggali informasi awal mengenai gejala-gejala

yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer serta

dampaknya terhadap kehidupan..

20 menit

Kegiatan Inti

1.
2.

Guru membentuk 7 kelompok diskusi.

Guru membagi 7 macam topik tentang gejala-
gejala yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer
serta dampaknya terhadap kehidupan kepada 7
kelompok diskusi tersebut.

Peserta didik diminta mendiskusikan topik
yang telah diberikan mengacu pada buku
panduan.

Dari hasil diskusi peserta didik diminta

membuat mind mapping.

60 menit

Penutup

Guru meminta hasil diskusi dari 7 kelompok
diskusi. Dan meminta peserta didik
menyempurnakan tugas mind mappingnya.
Guru memberi tugas pada setiap kelompok
untuk mewakilkan salah satu anggotanya
melakukan presentasi tugas..

Guru memberikan penjelasan bahwa hasil
diskusi akan dipresentasikan untuk pertemuan

yang akan datang

10 menit




Pertemuan 2

BENTUK
KEGIATAN

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

. Guru membuka pelajaran dengan apersepsi

dan motivasi.

. Guru memberikan penjelasan tentang tata cara

presentasi.

10 menit

Kegiatan Inti

. Guru memanggil wakil dari 3 kelompok yang

akan mempresentasikan hasil diskusi dan tugas

mind mapping-nya.

. Guru memimpin jalannya diskusi antar

kelompok.
Peserta didik membacakan hasil diskusinya,

kemudian dibuka termin tanya jawab.

60 menit

Penutup

. Guru memberi kesimpulan dan tambahan

penjelasan tentang cara berdiskusi yang baik,
selanjutnya mengevaluasi mind mapping yang
telah dibuat peserta didik

. Guru  memberikan  penjelasan  bahwa

kelompok yang belum  mempresentasikan
hasil diskusi dan mind maps-nya, akan
dilanjutkan untuk pertemuan yang akan

datang.

10 menit




Pertemuan 3

BENTUK
KEGIATAN

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Pendahuluan

. Guru membuka pelajaran dengan apersepsi

dan motivasi.

. Guru memberikan penjelasan tentang tata cara

presentasi .

10 menit

Kegiatan Inti

. Guru memanggil satu persatu kelompok yang

akan mempresentasikan hasil diskusinya dan

mind maps-nya.

. Guru  memimpin jalannya diskusi antar

kelompok.
Peserta didik membacakan hasil diskusinya,

kemudian dibuka termin tanya jawab.

50 menit

Penutup

. Guru memberi kesimpulan dan tambahan

penjelasan  tentang materi yang sedang
dibahas, selanjutnya mengevaluasi kegiatan

presentasi yang telah dilakukan.

. Guru  memberikan  penjelasan  bahwa

kelompok yang belum mempresentasikan hasil
diskusinya , akan dilanjutkan pada pertemuan

yang akan datang.

20 menit




e Pertemuan 4

BENTUK ALOKASI
KEGIATAN LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran dengan apersepsi 10 menit

dan motivasi.

2. Guru memberikan penjelalasan tentang tata
cara presentasi .

Kegiatan Inti | 1. Guru memanggil satu kelompok yang akan 50 menit
mempresentasikan hasil diskusi dan mind
maps-nya.

2. Guru memimpin jalannya presentasi dan tanya
jawab antar kelompok.

3. Peserta didik membacakan hasil diskusinya,
kemudian dibuka termin tanya jawab.

Penutup Guru  memberi  kesimpulan dan tambahan 20 menit
penjelasan tentang materi yang sedang dibahas,
selanjutnya mengevaluasi kegiatan diskusi yang
telah dilakukan.

2. Guru mengumumkan bahwa untuk pertemuan
yang akan datang Ulangan Harian 3.

F. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes tertulis, penugasan
2. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda, Isian singkat
3. Instrumen : Terlampir
G. Sumber Belajar
a. Sumber Belajar
1. Ginting, dkk.2007.1PS Geografi Kelas VIl.Jakarta:Erlangga.Hal 141-183
2. Sukanti Dwi, dkk.2007.Geografi dan Sosiologi.Bandung:Ganrca
Exact.Hal 75-90
3. Sadali.2008.1PS Geografi.Jakarta:Bumi Aksara.Hal 69-102
b. Media

Yogyakarta, 11 Januari 2010
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran

H]
¥, SUKIRNO,SH MA I PRIHATINNINGSIH
P:195804031980031011 NIP 196606301990032008
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No Dokumen

: FM-SMPN15 YK-08/6-01

No Revisi

Tanggal Efektif

: 2010

KISI-KISI PENULISAN SOAL

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Program

Tahun Pelajaran
Standar Kompetensi

. IPS Geografi
VI 2

: Reguler

: 2010-2011

: 4. Memahami Manusia untuk

Mengenali Perkembangan

Lingkungannya

No

Kompetensi
Dasar

Materi

Indikator Soal

Bentuk
Instrumen

Jumlah
Soal

Nomor
Soal

4.4.
Mendeskripsika
n gejala-gejala
yang terjadi di
atmosfer dan
hidrosfer serta
dampaknya
terhadap
kehidupan.

e Atmosfer

e Cuaca
dan
Iklim

Peserta didik dapat
menyebutkan unsur gas yang
paling banyak terdapat di
atmosfer

Peserta didik dapat
menyebutkan gas yang di
hasilkan tumbuhan pada
proses fotosintesis

Peserta didik dapat
mengidentifikasi lapisan-
lapisan atmosfer

Peserta didik dapat
menyebutkan fungsi utama
lapisan ozon

Peserta didik dapat
menjelaskan perbedaan pokok
terjadinya cuaca dan iklim
Peserta didik dapat
menghitung suhu udara di
suatu wilayah dengan
ketinggian tertentu

Peserta didik menjelaskan
terjadinya angin laut

Peserta didik dapat
menyebutkan sifat angin fohn

PG

Isian

PG

PG

PG

Isian

PG

Isian




® Siklus
Hidrologi

e Sungai

o Danau

e Laut

Peserta didik dapat
menyebutkan nama angin
yang berganti arah setiap
enam bulan sekali di daerah
tropis

Peserta didik dapat
menyebutkan jenis hujan yang
jenis hujan yang terjadi akibat
pertemuan masa udara panas
dan masa udara dingin
Peserta didik dapat
menyebutkan faktor utama
yang mempengaruhi
terjadinya siklus hidrologi
Peserta didik dapat
menjelaskan secara singkat
siklus hidrologi pendek
Peserta didik dapat
menyebutkan sungai-sungai di
Indonesia yang dapat
dimanfaatkan untuk lalu lintas
Peserta didik dapat
mengidentifikasikan sungai-
sungai di Pulau Jawa
berdasarkan alirannya

Peserta didik dapat
menyebutkan tujuan utama
pembangunan waduk/
bendungan

Disajikan gambar penampang
laut Indonesia, peserta didik
dapat menyebutkan wilayah
ZEE

Peserta didik dapat
menyebutkan batas
kedalaman zona batial
Peserta didik dapat
menjelaskan penyebab
kepadatan air laut lebih tinggi
dari pada air tawar

Isian

Isian

PG

Isian

PG

PG

PG
Isian

PG

Isian

Isian

(o]

10




e Peserta didik dapat Isian 1 10
menyebutkan pemanfaatan
perairan laut secara ekonomi

eriksg dan menyetujui Yogyakata, 2012

aQMP Negeri 15 Yogyakarta Guru mata pelajaran
#i 3
AUKIRNO, S.H Marheni Prihatiningsih
NI @l@/iﬁﬂbeS 198003 1 011 NIP. 19660630 199003 2 008
,/.‘f
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Soal Evaluasi Siklus 11
I. Isilah satu jawaban yang paling tepat!

1. Unsur udara yang paling banyak terdapat di atmosfer adalah ...
a. Helium c. Oksigen
b. Nitrogen d. Hidrogen
2. Terjadinya gejala-gejala cuaca (seperti angina, hujan, badai, petir,dll) di atmosfer
terdapat pada lapisan ....
a. Troposfer c. lonosfer
b. Stratosfer d. Eksosfer
3. Fungsi lapisan ozon adalah.....
a. Menyerap dan memantulkan cahaya
b. Menyerap panas dan sinar ultraviolet matahari
c. Memantulkan gelombang elektro magnet
d. Menguraikan gelombang elektro magnet
4. Perbedaan antara cuaca dan iklim terlihat pada ......
a. Waktu dan wilayah
b. Curah hujan dan angin
c. Waktu dan tekanan udara
d. Wilayah dan tekanan udara
5. Angin laut terjadi pada pagi hari karena.....
a. Tekanan udara di laut lebih tinggi dari pada di darat
b. Tekanan udara di laut lebih rendah
c. Proses udara di laut lebih cepat dari pada di darat

d. Proses pemanasan di darat lebih cepat dari pada di laut



10.

Faktor utama yang mempengaruhi terjadinya siklus hidrologi adalah......

a. Panas matahari c. Banyaknya tanaman

b. Gaya tarik bulan d. Keanekaragaman hayati

Beberapa sungai di Indonesia yang dapat di manfaatkan untuk prasarana lalu
lintas adalah sungai .....

a. Brantas, Barito, Asahan c. Kapuas, Batanghari, Musi

b. Ciliwung, Kapuas, Musi d. Digul, Cimanuk, Memberamo

Di lihat dari besar kecilnya aliran air, sungai-sungai di Pulau Jawa termasuk

sungai....
a. Tetap c. Periodik
b. Hujan d. Campuran

Tujuan utama pembangunan waduk / bendungan adalah untuk ...
a. Tempat rekreasi c. Irigasi pertanian

b. Mencegah erosi d. Prasarana transportasi

200 mil
12 mil

Z -\
Za

Daerah X pada gambar penampang laut Indonesia di samping adalah bagian dari

laut ....
a. ZEE c. Wilayah

b. Bebas d. Pedalaman



I. Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar!

1. Pada saat berlangsung proses fotosintesis, tumbuh-tumbuhan memproduksi ....

2. Suhu udara di pantai menunjukkan 26,0°c. Pada saat yang sama suhu udara di
Bogor yang mempunyai ketinggian 1200 meter adalah ....

3. Sifat angin fohn atau angin jatuh adalah ..... dan ......

4. Angin yang berganti arah setiap enam bulan sekali di daerah tropis sebagai
akibat pergeseran semu matahari disebut angin .....

5. Hujan yang terjadi akibat adanya pertemuan masa udara panas dan masa udara
angin disebut .....

6. Proses terjadinya siklus air pendek adalah .....

7. Upaya untuk menghambat air tawar di sungai agar tidak semuanya mengalir ke
laut di bangun....

8. Zona batial adalah bagian laut dengan kedalaman antara .... s/d......

9. Air laut memiliki kepadatan lebih tinggi dari air tawar karena air laut memiliki
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Kunci Jawaban Evaluasi Siklus 11

w
w

1S
o o o » O >

9.

10. A

. 1. 02/ Oksigen

2.18,8°C

3. Panas dan Kering

4. Muson

5. Hujan Frontal

6. Penguapan — Kondensasi — Hujan
7. Waduk / Bendungan

8. 200 m s/d 1000 m

9. Kadar Garam

10. Perikanan dan Budidaya Rumput Laut/ Mutiara
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Catatan Lapangan Pertemuan 1

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 7 Maret 2011
Kompetensi Dasar  :4.3. Mendeskripsikan Kondisi Geografis dan Penduduk

Waktu

12 x40’

Guru masuk kelas pukul 09.55° membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dilanjutkan dengan berdoa kemudian mengecek kehadiran peserta
didik.

Guru memberikan nomor urut siswa pada kertas yang ditempel pada baju
masing-masing peserta didik.

Guru mengadakan pre-test tentang letak wilayah Indonesia.

Guru menjelaskan tentang letak wilayah Indonesia dengan menggunakan
Mind Maps yang dibuat guru.

Masih ada beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan karena
berbicara dengan teman sebangku sehingga mengganggu proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.

Guru menegur peserta didik yang tidak memperhatikan sambil memberikan
pertanyaan.

Guru menjelaskan bagaimana membuat Mind Maps dilanjutkan membagikan
kertas kepada peserta didik untuk membuat Mind Maps sesuai materi yang
sedang diajarkan.

Guru keliling kelas untuk memastikan kalau semua peserta didik sudah
membuat Mind Maps, namun masih ada beberapa peserta didik yang belum
membuat.

Peserta didik yang belum jelas mulai bertanya kepada guru dan situasi kelas

mulai tenang karena peserta didik melakukan kegiatan.



Guru meminta salah satu peserta didik yang sudah selesai untuk
mempresentasikan Mind Maps- nya di depan kelas.

Guru memberi penekanan dan menyimpulkan materi tentang letak wilayah
Indonesia.

Karena Mind Maps belum selesai semua maka guru memberi tugas untuk
menyelesaikan Mind Maps untuk tugas rumah.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan Lapangan Pertemuan 2

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 21 Maret 2011

Kompetensi Dasar  : 4.3. Mendeskripsikan Kondisi Geografis dan Penduduk

Waktu

12 x40’

Guru masuk kelas pukul 09.55° membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dilanjutkan dengan berdoa kemudian mengecek kehadiran peserta
didik lalu mengecek kehadiran peserta didik lalu menanyakan tugas Mind
Maps yang diberikan minggu lalu untuk dikumpulkan.

Guru menjelaskan tentang keadaan penduduk suatu wilayah dengan
menggunakan Mind Maps yang dibuat guru.

Guru membagikan kertas kepada peserta didik untuk membuat Mind Maps
sesuai materi yang sedang dibahas.

Guru keliling kelas untuk memastikan kalau semua peserta didik sudah
membuat Mind Maps, namun masih ada beberapa peserta didik yang belum
membuat Mind Maps sambil mengobrol.

Guru menyarankan agar peserta didik lebih serius dalam membuat Mind
Maps dan memahami materi.

Guru meminta salah satu peserta didik yang sudah selesai untuk
mempresentasikan Mind Maps- nya di depan kelas.

Guru memberi penekanan dan menyimpulkan materi tentang keadaan
penduduk suatu wilayah.

Guru mengingatkan kepada peserta didik yang belum selesai Mind Maps-nya
untuk tugas rumah.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan Lapangan Pertemuan 3

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 4 April 2011

Kompetensi Dasar  : 4.3. Mendeskripsikan Kondisi Geografis dan Penduduk

Waktu

12 x40’

Guru masuk kelas pukul 09.55° membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dilanjutkan dengan berdoa kemudian mengecek kehadiran peserta
didik lalu mengecek kehadiran peserta didik lalu menanyakan tugas Mind
Maps yang diberikan minggu lalu untuk dikumpulkan.

Guru menjelaskan tentang kaitan antara kondisi geografis dengan keadaan
penduduk.

Guru membagikan kertas kepada peserta didik untuk membuat Mind Maps
sesuai materi yang sedang dibahas.

Guru keliling kelas untuk memastikan kalau semua peserta didik sudah
membuat Mind Maps, dan situasi kelas mulai tenang karena peserta didik
sudah terbiasa membuat Mind Maps.

Guru meminta salah satu peserta didik yang sudah selesai untuk
mempresentasikan Mind Maps- nya di depan kelas.

Guru memberi penekanan dan menyimpulkan materi tentang kaitan antara
kondisi geografis dengan keadaan penduduk

Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan Mind Maps-nya dan
memberikan pengumuman bahwa pertemuan berikutnya untuk evaluasi

siklus I dan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan Lapangan Pertemuan 4

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 25 April 2011
Kompetensi Dasar  : 4.4. Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer

dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan.
Waktu 12 X407

e Guru masuk kelas pukul 09.55 membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dilanjutkan dengan berdoa kemudian mengecek kehadiran peserta
didik

e Guru mengingatkan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan metode
Mind Mapping dan memasuki siklus 11

e Guru mengadakan pre-test dengan bertanya tentang atmosfer dan hidrosfer
serta manfaatnya bagi kehidupan.

e Guru menjelaskan tentang atmosfer dengan menggunakan Mind Maps yang
dibuat oleh guru.

e Peserta didik sudah mulai tenang dan terkondisi dengan penggunaan metode
pembelajaran Mind Mapping.

e Guru membagi kelompok peserta didik masing-masing 5 orang.

e Guru membagikan kertas dan tugas kepada masing-masing kelompok untuk
mendiskusikan dan membuat Mind Maps-nya.

e Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan Mind Maps-nya.

e Karena Mind Maps belum selesai semua maka guru memberi tugas untuk
menyelesaikan Mind Maps untuk tugas rumah dan mempresentasikan pada
pertemuan yang akan datang.

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan Lapangan Pertemuan 5

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta

Hari/ Tanggal : Senin, 2 Mei 2011

Kompetensi Dasar  : 4.4. Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan
hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan.

Waktu 12 X407

e Guru masuk kelas pukul 09.55” membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
dilanjutkan dengan berdoa kemudian mengecek kehadiran peserta didik lalu
menanyakan tugas Mind Maps yang diberikan minggu lalu

e Guru memanggil kelompok yang sudah selesai untuk mempresentasikan Mind
Maps-nya

e Karena masing-masing kelompok belum berani mempresentasikan Mind Maps-
nya maka guru membuat nomor undian untuk menentukan kelompok yang akan
presentasi  terlebih  dahulu,  kemudian  masing-masing  kelompok
mempresentasikan Mind Maps-nya sesuai urutannya.

e Guru memanggil tiga kelompok pertama untuk mempresentasikan Mind Maps-
nya dan kemudian dibuka termin tanya jawab suasana kelas menjadi lebih hidup
dengan adanya diskusi kelompok.

e Guru memberikan penekanan dan menyimpulkan materi pelajaran yang sedang
dibahas.

e Guru memberikan penjelasan bahwa kelompok yang belum mempresentasikan
hasil diskusi dan Mind Maps-nya akan dilanjutkan pada pertemuan yang akan
datang.

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan Lapangan Pertemuan 6

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta

Hari/ Tanggal : Senin, 9 Mei 2011

Kompetensi Dasar  : 4.4. Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer dan
hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan.

Waktu 12 X407

e Guru masuk kelas pukul 09.55” membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
dilanjutkan dengan berdoa kemudian mengecek kehadiran peserta didik lalu
menanyakan tugas kelompok yang belum mempresentasikan Mind Maps —nya

e Guru memanggil satu persatu kelompok yang akan mempresentasikan Mind
Maps-nya dan kemudian dibuka termin tanya jawab antar kelompok

e Guru memberikan penekanan dan menyimpulkan materi pelajaran yang sedang
dibahas.

e Guru memberikan penjelasan bahwa satu kelompok yang belum
mempresentasikan hasil diskusi dan Mind Maps-nya akan dilanjutkan pada
pertemuan yang akan datang.

e Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan Lapangan Pertemuan 7

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Hari/ Tanggal : Senin, 16 Mei 2011
Kompetensi Dasar  : 4.4. Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer

dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan.
Waktu 12 X407

e Guru masuk kelas pukul 09.55 membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dilanjutkan dengan berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik lalu
menanyakan kelompok yang belum mempresentasikan Mind Maps -nya

e Guru memanggil satu kelompok yang akan mempresentasikan Mind Maps-
nya dan kemudian dibuka termin tanya jawab antar kelompok

e Guru memberikan kesimpulan dan tambahan penjelasan tentang materi yang
sedang dibahas selanjutnya mengevaluasi kegiatan diskusi yang telah
dilakukan.

e Guru memberikan pengumuman bahwa pertemuan yang akan dating untuk

evaluasi Siklus 1l dan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I

PARTISIPASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS

Hari ftanggal + 7 Marel 2011

Kompetensi Dasar : 4.3 Mendeskripsikan Xondisi Geografi dan Penduduk

Nama Guru ~ : Marheni Prihatiningsih
Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Kelas (VILF
No | Aspek vang Diamati . Jumlah
[ I Kehadiran Peserta Didik : WM T TR TR TR T
[ 2 Kelengkapan Belajar INE PG TNE TN Y
I 3 Mengajukan Pertanyaan Uy o
4 Menjawab Pertanyaan I
5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik eI
fr

Mempresentasikan Hasil Ketja dengan Baik |

Yogyakarta, 7 Maret 2011
Guru mala Pelajaran/ Kolaborator

%\xi hamjh;

Sulistyani, S.Pd
NIP. 19630728 199412 2 001
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I

PARTISIPASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS

Hari ftanggal : 21 Maret 2011

Kompetensi Dasar : 4,3 Mendeskripsiltan Kondisi Geografi dan Penduduk

Mama Guru : Marheni Prihatiningsih

Sekolah i SMF— Negeri 15 Yogyakarta

Kelas :VILE

No [ Aspek yang Diamati . Jumlah

! | Kehadiran Peserta Didik ~ Sl I I T
2 | Kelengkapan Belajar NN TRE TR N |

3 | Mengajukan Pertanyaan M

4 | Menjawab Pertanyaan i

5 —t Membuat Mind Mapping dengan Baik MO TPy THY T )

& | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik | )y

Yogyakarta, 21 Maret 2011
Gure mata Pelajaran/ Kolaborator

I
Winding 'k".jk

Sulistyani, 5.Pd
NIP. 19690728 199412 2 001
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 1

PARTISIPASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS

Hari ftanggal : 4 April 2011

Kompetensi Dasar  : 4.3 Mendeskripsikan Kondisi Geografi dan Penduduk

Nama Gurn : Marheni Prihatiningsih

Sckolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta

Kelas :VIIF

No Aspek yang Diamati " Jumlah

1 Kehadiran Peserta Didik I TR TR TN NG o

2 | Kelengkapan Belajar INE N9 N P I PN

3 Mcngajukun Pertanyaan R

4 | Menjawab Fenﬁnyaan N
LS Membuat Mind Mapping dengan Baik OINY O TN I ]
L{i Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik M

Yogyakarta, 4 April 2011

Guru mata Pelajaran/ Kolaborator

Bl

Sulistyani, S.Pd
NIP. 19690728 199412 2 001
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I1

PARTISIPASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS

Hari /tanggal : Senin, 25 April 2011
Kompetensi Dasar : 4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di

atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap

kehidupan.

Nama Guru : Marheni Prihatiningsih

Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
. Kelas (YILF
| No Aspek yang Diamati ~ Jumlah

I | Kehadiran Peserta Didik MO TN T IR T
2 Kc]cngkapan'ﬁélﬁjar )N TN MG TS TN
3 Mengajukan Perlanyaan TR

4 Menjawab Pertanyaan My

5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik N 1N “ﬁ; IN] TN

6 | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik | nyj |

Yogyakarta, 25 April 2011
Guru Mata Pelajaran/ Kolaborator

@ 5! E’l&n}\ha

Sulistyani, 5.Pd
NIP. 19690728 199412 2 001
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'LEMBAR OBSERVASI SIKLUS IT

PARTISIPASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN ITS

Hari /tanggal : Senin, 2 Mei 2011
Kompetensi Dasar : 4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di
atmosfer dan hidrosfer serta ﬂampaknyn terhadap
‘ kehidupan. |

Nama Guru : : Marheni Prihatiningsih S
Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta

Kelas :VILF

Mo Aspek yang Diamati Jumlah

I Kehadiran Peserta Didik TR TR T M T TN

2 | Kelengkapan Belajar MO NI Y T
3 | Mengajukan Pertanyaan Mg ’

4 | Menjawab Pertanyaan N ]

5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik - | pg oy 1y Ny JW n
6 | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik i o

Yogyakarta, 2 Mei 2011

Guru Mata P:gamnf Kolaborator

vilaomi %

=
Sulistyani, S5.Pd
NIP. 19690728 199412 2 001
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 11

PARTISIPASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN IPS

Hari /tanggal : Senin, 9 Mei 2011
Kompelensi Dasar : 4.4 Mendeskripsikan gejain-gejad yang terjadi di

atmosfer dan hidrosfer seria dampalnya terhadap

kehidupan.
Nama Gurn : Marheni Prihatiningsih
Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Kelas . :VIIF
No Aspek yang Diamati i Jumlah
1 Kehadiran Peserta Didik IMEMD TN YD TN TR I
Z__Rclcngkapan Belajar MOOHLOIN( M I ””'—_
3 Mengajukan Pertanyaan TR
4 Menjawab Pertanyaan Ml -
5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik T UL U R AL
6 | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik M N

Yogyakarta, 9 Mei 2011

Guru Mata Pelajaran/ Kolaborator

@uh& ’%

Sulistyani, 5.Pd
NIP, 19690728 199412 2 001
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LEMBAR OBSERVASI SIKLUS 11

PARTISIPASI PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN IFS

Hari /tanggal : Benin, 16 Mei 2011
Kompetensi Dasar : 4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di

atmosfer dan hidroster serta dampaknya terhadap

kehidupan.
Nama Guru : Marheni Prihatiningsih
Sekolah : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Kelas \ :VILF
MNo Aspek yang Diamali Jumnlah
1 | Kehadiran Peserta Didik NI TR OIND PR TR
2 KelengkupanBelzl_liur U ORI YV (LYY
3 Mengajukan Pertanyaan NN
4 Menjawab Pertanyaan Wil
|5 | Membuat Mind Mapping dengan Baik |y i md B ) ]
6 | Mempresentasikan Hasil Kerja dengan Baik MUY I M i

Yopyakarta, 16 Mei 2011
Guru Mata I‘:\@ﬂmnf Kolaborator
\ Whan

Sulistyani, S.Pd
NIP. 19690728 199412 2 001
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Nomor : 795 fUN.34.14/PL /2011 3 Juli 2011
Lampiran -

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth.

Gubernur Kepala Dacrah Propinsi DI. Yogyakarta
eg. Kepala Biro Adminisérasi Pembangunan Prop. DIY

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Saudara berkenan memberikan izin bagi :

Nama / NIM : Marheni Prihatiningsih / 10405247008
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pendidikan Geografi.
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Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta.
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Lokasi : SMP Negeri 15 Yogyakarta
Obyek : Materi Pembelajaran IPS
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Judul : “Peranan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Pemahaman Materi

Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas 7-F SMP 15 Yogyakarta *

Demikianlah, atas bantuan sérta izin yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

< NJP: 19510523 198(}0.} 1 001

Tembusan :
1. Kepala Disdikpora Kota Jogja
2. Ketua Program Studi Pendidikan Geografi
3. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Membaca Surat  :  Dekan Fakultas llmu Sosial dan Ekenomi UNY Nomor : 2795/UN34.14/PLI2011
Tanggal : 13 Juli 2011 Perihal : [jin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintsh Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
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melakukan Kegitan Penslitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerahy;
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Alamat :  Karangmalang, Yogyakarta
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PEMBELAJARAN IPS PADA SISWA KELAS 7-F SMP 15 YOGYAKARTA

Lokasi 1 SMP 15 YOGYAKARTA Kota/Kab, KOTA YOGYAKARTA

Wakitu : s 12 April 2012 s/d 12 Juli 2012

Dengan Ketentuan’

1. Menyerahkan surat keteranganijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajianstudi lapangan *} dar
Pemerintah Pravins! DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan (jin dimaksud; ~
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5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaklu-wakiu apabila pemegang ifin ini tidak memenuhi ketentuan yang
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Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 12 April 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Pergkonomian dan Pembangunan
Tembusan :
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Nomor : 070/441/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 15 Yogyakarta :

Namna
NIP

Pangkat / Golongan

: Drs. Sukimo, SH
- 19580403 198003 1 011
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Nama
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: 10405247008
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Yogyakarta, 14 Mei 2012

i)

198003 1 011



(

//Q:%;D L@L“LL‘: <’ @g )

N B mee.nﬂ benea !
» dsica- IndpAustralia-
d’asar g lll'?gg i'Fa"Eﬁ.

©

O |

OAL’.&EA{ : [ :
Fhangelgenngent b

= - U NS &:mﬂ

- -ﬁwmng tam b9 !:—
- Seri g fergotd Seh"F"L’”M'

—

! '\ o E ES"‘P"”’J"‘“ﬂ
S b

- Cusm hujon ke
. - Am;:-lﬂmﬁf Il-.xon'ah hecil

——

H_lim musim = - :
> puSim penghufan : Okee - Aprl
s usi m tomarau *iﬂp‘r*!’-ﬂft-&




ﬁwis? s.-‘émg fndonesiar
mend’u&uﬁﬁ Lerﬁemﬁ:qyg!}ﬂ"'
Mﬂ;‘a(-om P?F'J"fo"“"lj“"ﬂ;

| k;zc:m Kondis' )
Gesqrofi

N "PSg s
: oéngam&a«:iaa

" @fﬂt&uﬁ

' Tl Tre o

SAmphtude herian Eebgnan
Leorl

- Musim PQthﬁnm + LQMFHU
[

N
" 2hail yntul perteinian
PQFL&LJ\JHGI n, ‘Dem‘:f:c:vn.-r M

- bebatahars e, Y

' Y
-
R g Qunqﬁn(? )

~ <Ok bapanp,.,

= Pf‘r"{‘{:!méqng,ﬂ :
“Poriwisatg

g .

rendeat I

T
v Sy
w

_ Ol

' aFuse:t_ﬁ p
_4ll



Cuaca: lLadean udora pd
wolite at\qjhm + il Semppat

@&mgﬂ Lda re= PC{ b«la-h-&ﬁ '
lamen « wil. luas :

— E’“Pﬁrac&,(r= gugm
ﬂd?P‘”gam hi

C'; Hrepatan udeors

-~ dir'b"?

SHyn - Oupgrf's
'-'-H'a“"', Tronta |

= Sh+ sbd B
= Sh = = tel @

4}'.- (n ~ Udare n
g éer:cj'e!’a ?qd'ff‘f daerah

bertekanan &) e cheral,
bertelea M e @

__:’mocq'm‘% = = ﬂftﬂr'n L Son

~ aNg 177 dorat +fxet
sangrn guneng lombnd,
K’r’) angen RN

sl 'l‘mu{,[oltc. = gr/n
= Lt.- \"eja&t'lc — ZJ

Unsurs (901%- d; .df;wwsf’Cr‘*

Ny =28
— O 2 Y,
AP=O,9 z

"—’ar“n z :a,a?z

- Yoo lm
Eégfﬁff@" rmaqgf:'laﬁcun';dn boncle 2 &qr.a@{(m
Tormosger| - 10 1o km |
‘__f;”a Fa *Pﬁmd'ﬂﬁﬂlgz’ Relio, T‘J; »Hmum{ap

GS(C!" Jﬁftﬂ‘:c j:ﬂ.a.lg\ :
Mesesfer | - Yo-70 hm
Stratoster |~ B Tl 4
‘ 1{‘? 'itrpr'sbn o Z2oON (@,3)

Tepaer |- 0= @ —~

- {j&jﬁJ‘JI{a 2 (uaca @ d{l“y ”

e s ’ ﬁﬂgfﬂ, Mt




oot * grs i Tgoigkn
e oo
.-Hku&k ma'u: n LD

qu&m&ﬁﬁ

' ,\wmm bt -

iy - Mok ol mengvor veg  olr yang sdo]
e . 3 vdec Yugrp meter e

B Dot /0 oo Wy e ol ore /e g _

et “ i

Tr2%. U-!ro\\«l pokon oir \'B,{}

26,3 75, plradgrmban oit oyt
3




C AT D)

i ook afpua etost an FRendapay

anfdat  Lonay
a) i TemTOnRL ke

g Slastal = aal
L+ e st SR £
nikr = et dviodt itag - g et
Zler reria Thnoy L :-. Dnnuk:;ﬂfa.;‘?k < ok akioot g e u:? tfﬂ":ﬂ\fﬁ ;}m: a’;m‘k' ’3: -
o -\l = beeTHal QBak adanyg Fedlaon ]
~, & Danpw Tekee ot b

A Tepperito ARTI00E AsONUAPToe § sonst ooy Qaa oo

Fapor Géndir YNGR teriibo oy dolma) davn
Tenne e Gidbat pemoongan Meander onvimoone
dproene e o dlleon g, trtinggot .

0w TOVort celBay, EOmbinasi Y110 antara angyn dan

amegike g menftniran rediny  tonago® e dy
el e G R ol b

d) Brgend0 Bongi -

\'f' Taton Kot =, o
!
{F -Rmay aliron =
|6. Danay logon

Memfonyai pet mokgon alr uy wup
Wwes Smingaa mampy memmisylian
eaminng |, ..

. hr auhup dim séngaa terdopar
shiotg Why Pado feedmomon

forkeLt o dap Remadan mebent
e . M Danow buatan (wodu) = Triemul oo adonug mmmﬂmﬁm L
€. Wegeras yang menom Sefon; yaalawadan o monusTe, ]

Y S N
adl Wi air daiom Joirldn bear yelg
merempati boon diudayah daratan,

hidow aurup UDWK
ménutobi Tuwh EIEan

i “Hidrosger berasd don kata hidro ug

8 Fr

S “artinya air don Shawew] berark lapean
Hydrasrermerupoven W are flapsan !
-;."'ﬂ-':fi' i ar yydenythmutd bumi, bk yg bartane

FE ar, @iy, fraupen e

I
Prvcr . v g mempeigrar fengrdi pvaman
A |__diseiut: idrolpa K

« Phtarmeicg) . yoray fiom g WEMPZAIE Qr 4
mencoie dhvpermuikoan Hanak |
» Limnaloos. yatte dri ug mempichart dkg dir Wi

danay . i = il Mencgrang cipermukoan tanoln (dan
: ] p - | o Geckidrotegn , yoity Ay 4G Mempeiayart g dic
ANAV 1 ek sasoon tan
; A * Kowdom , yathy it yg mempadion Ly mie
I YA [ W dan e .
BICEANER f * Hidmomeveorslogl, yiby dma ya mempeidiac]
jmis@J ; .I, | "Byl 990 RO poged e m@wﬁwnlmf
'.\\ £ MY ; 9 it ARLOR ey ralal reEngarn brnap i
m% R . ki Wi ] A o POLRAED TIEUIAIT Uy disol avrlg yldrotegl .
Berdasarkn Sormoer *’"bﬁ.' o e 5 55 L PESEBSRAN AR & .A
- S9N ngal yg sumper A 1o | Dheiriun [votume Lem®) JBereencicy (2 |
nya b —_ ey bt b T
. :mmﬂm-r (- el L R, alamf ug ‘eerpongn Mengalinen (Crpd® Wkeroiogs 5 mmjﬁp’w ‘7@"} ) 1. ]_Lﬂutnn | V4 x 0% =T
Sufign mti‘?"ﬂ‘n a awhuyyan , o Wnah, maugun o stijo U9 _ Famawiege il ]h\ ) T T n----—;; —————— e aiaid]
" fngai glegye o, | Mot G| | ewnooy- Fedanay Qtny e 1. Do gty proses oerdfodnya A ool \ 1=- K LA ) : :
- SNt tompuga Miberug diri e, 5o a. auk 2, ~Transpinest, yalty ov g AIMONFOGaN Lok petwmiihan o N e s A et i
“”éﬂmﬂmrngu aavy e tinn ; " \anaman £ AUDFRON Mgl siomasa | 2 18w Tonahn LEY % 1p? 1,05
- L3 1 | i L v | Ry R e et b s i i o o= Rt
Mg dipeny | a_'.;mnm,.gn;;:@?r;:; o daft P ate renad, \ T4 (hnoy £ songan | 1% g
S . i3 ; O L g et S e O I RN et g R
T Saatiean \.ldnnwlm Wongack Songai . i BN, utsudan yg EeraR 1L fari wrntan e I 5 - | Abmosger | [E-AE Ty &.c01 :
E RN ; \ - QEf untmk tamgl T R WRON rr ST - ezt oot i el b S e e e
Songai Perigite ; ﬁ-._ : m‘ %. Pretipwngy (g arembean aieve dim uPTen twnak {:‘u‘ o yd & - ihospar | 2 £ 10 (AT el !
é*.f’rh"fm'?f%mmm n hw g?*\l v 2, Teripgt fpetheanan ol QUT & \ng gl ot port -part tngin | PE gupan S0 Tl - : hopi ’
k. fedy s A 7 . Ov RS el
L i R AT Al v v il sl AL T el RN
%mﬁﬂ{m. L 5. Vemoonglclc wodgo ' . Gl (UL d T 2 ! i R
Emgm‘ S NG pada mostrn L. Bengomilan ‘oo et é*.p"n‘mi- ' '
&l a-prrgm“ MOl Temart,y . ‘mngumm e fea e . s ™
4 : roma 3. Gajﬂ‘ whinno dan dﬂ,\'\{ﬂg& dir, t\ i s E?-"‘{:' Hlmnﬂ:‘;m,
3 = _ \ .(:;w i
o fregiime L R -

i oot gl
rhmwt‘\‘

A

o




v {umur
. usl mr

’ !t.m!rbsts

v oW %ﬂ.\i

ugk GJ- - J,tpfmgmml.\ i
Wi St Ve

_K”{?ﬂﬂrulc hE; ] L:Q\
' [.H.(vm[ . ket grg Pag'unﬂ_
4 he,r'&]{;_x £ - o0 MW

) barhial 1 200 -1000M

. ab sagl : YloooW

———

foyn

Wiloyah [aut lnaonesie
- Beoiters Eer;&ir:‘af = 12 |
Ruas ZEE 7 200w

f\gffjs Lordas Kontin®h = Zo0 i

S m— .

\(wf w- -
"‘\_5 $un85{;h1 macﬁm% SUﬂJﬂr i
s penurat a-‘?"ﬁ’q”‘”ﬁ"‘ 5

'r’ﬂc;mfﬂ . 3 |
* numt e f\Mﬂ n .

hper‘ﬁa;rdw -3, perme ﬂean :

-detn et L‘!‘-éﬁmﬁ. - pe ci:jafr'\ﬁf by , o

o \-"U amf.. s #‘E_J'tr‘gggi - S, PE”OC{FJ(

- e bekeo-Willenik - peribhanan

qu

usq WH:
bai

\“;;ti“:? | @I—g@

“Sililus P“’tfﬂﬁg

"\

-5 b Lf’”’"
- 5. SJEEWI-
- 5. Compu et

- —u— lorst - FerSﬁciran arr B AL

— o — buaban




fegolaimn . lant

1 I mngrreg-.
A Wi gﬂf‘i:an P ?egre?t
& -herfngq
(207 m ol orud(
& berdanrkan Sa
Mets don EEH{:Hk L Telur
rﬁiﬂ

qﬁgf i s ﬂnderf;asa
Prgek




Lampiran 26 Hasil Foto Dokumentasi

Foto 2 . Siswa diskusi dengan teman untuk membuat Mind Maps



Foto 4. Siswa Membuat Mind Maps



Foto 6. Salah satu siswa menunjukkan jarinya untuk bertanya



Foto 8. Tes Akhir Siklus
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